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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada table berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
<o Ta T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
C Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
> Dal d de
> Zal z Zet (dengan titik di atas)
y Ra R er
) Zai Z zet
o Sin S €s
o Syin Sy es dan ya
0P Sad S es (dengan titik di bawah)
0P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik dibawah)
b Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G ge
S Fa ef
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A Qaf Q qi

4 Kaf K ka

J Lam L el

¢ Mim M em

) Nun N en

9 Wau W we

2 Ha H ha

¢ Hamzah ¢ apostrof
S Ya Y ya

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika iat terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ fathah a a
\ kasrah i i
\ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
@ fathah dan ya’ ai adani
2 fathah dan wau au adanu

Contoh:




S : kaifa
Js> : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

e [ L fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
& kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
o dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
<le : mata
= : rama
U . qila
Sss o yamutu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].
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Kalau padakata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

‘o s 7~

JUbNI 459, : raudah al-atfal

z_L',/uZ\hi _LJ\ . al-madinah al-fadilah

.
.

et . al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (< ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

N

L) : rabbana

W& najjaina

sH :al-hagq
e : nu”’ima
3-&& . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (& « ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
:5\; : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
‘_;)9 : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

w«:ﬁ\ : al-syamsu (bukan asy-

syamsu)

43150 ¢ al-zalzalah (bukan az-zalzalah

w‘ : al-falsafah

4 -

sSJ - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh:

:')j,j; : ta’muruna

@J\ : al-naw’

s isyai’un

]
A

< ,el  fumirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

& U,, - dinullah 4\, : billah
’ ’ Adapun té’/marbﬁ‘_cah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
aljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
Sl M\) d ("; : hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi'a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur'an

Nasir al-Din al-Tiisi

Abii Nasr al-Farabr

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta'ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa

sallam
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a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...: 4= QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali 'Tmran/3:4
HR = Hadis Riwayat

Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:

o = A
("J=£.)\§ﬂ£)jv\{
W=("L"‘34‘31‘9&‘L;"”
b =idxb

—

9> = ff'ab Ojv\g
Fl=osl U\ sl Ul

T =
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ABSTRAK

Nama : Lathifah Cahyani

NIM :30156121030

Program Studi: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul : Resepsi Masyarakat Mandar Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an

Dalam Ritual Massoppoi Wai

Peristiwa pembacaan al-Qur’an dalam melihat reaksi umat Islam sangat
beragam, diantaranya ada yang mengarah pada proses memahami dan mendalami
makna hingga hanya melakukan pembacaan sebagai bentuk ibadah dan ada juga
sebagai pengobatan. Diantara bentuk interaksi masyarakat dengan al-Qur’an.
Misalnya tradisi massoppoi wai atau memindahkan hujan yang melibatkan
pembacaan ayat al-Qur’an. Pembacaan ayat al-Quran pada tradisi massoppoi wai
menarik perhatian peneliti untuk mengkaji bagaimana resepsi masyarakat dalam
menanggapi ayat tersebut. Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
adalah: (1) bagaimana proses pelaksanaan tradisi massoppo’i wai. (2) bagaimana
bentuk resepsi al-Qur’an pada masyarakat Mandar terhadap praktik massoppo’i
wai.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang berlokasi di Kabupaten Polewali Mandar,
Sulawesi Barat. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan /iving Qur’an
dengan teori resepsi al-Qur’an. Dalam mengumpulkan data, peneliti
menggunakan dua sumber, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer
pada penelitian ini adalah masyarakat Mandar, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. sedangkan sumber sekunder diperoleh dari buku-buku maupun
video yang berkaitan dengan massoppo’i wai. Setelah data-data tersebut
dikumpulkan, kemudian dianalisis menggunakan teori resepsi Ahmad Rafiq.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa dalam proses massoppo’i wai
ada yang menggunakan ayat al-Qur’an dan ada juga yang tanpa menggunakan al-
Qur’an. Diantara ayat al-Qur’an yang digunakan pada prosesnya adalah QS. Al-
Fatihah:1-7, QS. Al-Lahab: 1-5, dan QS. Al-An’am: 162. Adapun proses dari
praktik ini setiap individu memiliki cara yang berbeda-beda ada yang
menggunakan garam, memasak batu asah, menyediakan makanan khusus dan
bahkan ada juga yang menggunakan gerakan. Bentuk pemaknaan masyarakat
terhadap ayat al-Quran ini beragam. Resepsi eksegesis, kepatuhan terhadap
Allah, sebagai permohonan perlindungan, dan juga sebagai bentuk penghargaan
kepada leluhur. Sementara itu, resepsi fungsional dari ayat-ayat ini sebagai
media doa dan harapan agar hujan tidak turun di tempat berlangsungnya acara.

Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya pelestarian ritual tradisional
agar tidak hilang di kalangan generasi berikutnya. Penelitian ini juga
mengimplikasikan adanya proses akulturasi antara ajaran Islam dan tradisi lokal
masyarakat Mandar.

Kata kunci: Resepsi, Masyarakat Mandar, Massoppoi wai
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitab suci al-Qur’an adalah wahyu Allah Swt., yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw., melalui perantara Malaikat Jibril, berfungsi sebagai
pedoman bagi umat Islam dalam menjalankan kehidupan sehari-hari." Al-Qur’an
merupakan mukjizat yang tidak lekang oleh waktu dan senantiasa membuktikan
kebenaran ajaran Rasulullah Saw. Seseorang yang mempelajari al-Qur’an dengan
tekun dan sungguh-sungguh, maka ia akan mudah memahami dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana disebutkan dalam
al-Qur’an sendiri, terdapat penjelasan tentang kemudahan dalam mempelajari

dan mengajarkannya.’

A3 e Les s Ol AT G aly

Terjemahnya :

Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran?. (QS. Al-Qamar/54:17)

Battuanna :

Anna sitongangna iyami’ pura mappajari pe guruang di’o kappal (lopi)-o,
Jjari diangdi rupa tau melo’ maala pe ’guruang?*

Semua umat Islam di dunia mempercayai bahwa al-Qur’an ialah petunjuk

utama menuju kehidupan yang mutlak dan abadi. Inilah dasar mengapa al-Qur’an

' Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Cet 1 ; Bandung: Mizan Media
Utama, 1994), h. 21.

* Sayyid Thantawi, “Ulumul Qur’an Teori dan Metodologi”, (Cet. I; Jogjakarta:
IRICSOD, 2013), h. 25.

3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid 1; Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 778.

* Muh Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi: Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa
Mandar dan Indonesia, (Makassar: Balitbang Agama Makassar, 2019), h. 982.



menjadi salah satu alat mitra dialog dalam usaha menyelesaikan masalah
kehidupan umat muslim. Peristiwa pembacaan al-Qur’an dalam melihat reaksi
dan apresiasi umat Islam ternyata sangat beragam, diantaranya ada yang
mengarah pada proses memahami dan mendalami makna sampai yang hanya
melakukan pembacaan kitab suci al-Qur’an sebagai bentuk ritual peribadatan dan
bahkan ada juga yang bermaksud untuk mendatangkan kekuatan magis ataupun
untuk pengobatan.’ Diantara bentuk interaksi umat muslim dengan al-Qur’an di
dalam kehidupan sehari-hari ialah kegiatan yang berhubungan dengan tradisi
seperti tahlilan, yasinan, khataman al-Qur’an, simaan al-Qur’an, dan sebalgalinya.6
Salah satu tradisi yang menggunakan ayat al-Qur’an dan dihubungkan dengan
kebudayaan sakral hingga saat ini terus berlangsung di masyarakat ialah,
fenomena tradisi memindahkan atau menangkal hujan.

Salah satu fenomena pengamalan al-Qur’an pada masyarakat dalam
bidang keilmuan disebut dengan living Qur’an. Konsep ini mengacu pada
bagaimana al-Qur’an hidup atau dihidupkan dalam berbagai dimensi, mulai dari
aspek fisik-alamiah, pengamalan pribadi, hingga praktik dalam komunitas.
Living Qur’an juga dapat dipahami sebagai sebuah kajian yang mempelajari
berbagai fenomena bagaimana al-Qur’an berdampak dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat.’

Tradisi hujan merupakan sebuah kebiasaan atau ritual yang masih
dilaksanakan di beberapa daerah, terutama di masyarakat yang memiliki

kepercayaan terhadap kemampuan manusia untuk mempengaruhi alam melalui

> Ahmad Zainuddin.dkk, “Tradisi Yasinan: kajian living Qur’an di Ponpes Ngalah
Pasuyruan,” Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol.4, No.1, 2019, h:10-11.

% Daffa Afif Rahman.,dkk, “ Living Qur’an Ditengah Masyarakat Berbudaya’, (Ruang
Karya : Kalimantan Selatan, 2022), h. 202-204.

7 Ahmad Ubaydi Hasbillah, /imu Living Qur’an-Hadis, Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi, (Cet.1; Tangerang : Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2019), h. 29.



doa atau perantaraan tertentu. Salah satu bentuk tradisi ini melibatkan upacara
atau doa-doa yang dilakukan dengan harapan agar hujan dapat ditahan atau
diminta untuk turun di waktu yang tepat. Namun, dalam perspektif agama Islam,
ada pertanyaan mengenai kesesuaian tradisi ini dengan ajaran al-Qur’an dan
Sunnah. Dalam Islam, segala sesuatu yang terjadi di dunia ini, termasuk hujan,
adalah bagian dari takdir dan kuasa Allah.

Pada penelusuran penulis, masyarakat Mandar tercatat sebagai daerah
yang melakukan tradisi memindahkan hujan. Sebagian masyarakat Mandar
menggunakan ayat al-Qur’an sebagai bacaan atau mantra dalam praktik
smenangkal hujan atau biasa disebut dengan istilah massoppo’i wai dengan
gerakan-gerakan atau benda-benda tertentu. Namun, ada juga sebagian
masyarakat yang hanya menggunakan mantra khusus serta gerakan saja, tidak
didapati menggunakan ayat al-Qur’an.

Praktik menggunakan ayat Al-Qur’an untuk memindahkan hujan dapat
menimbulkan dilema dalam hal kesesuaian dengan ajaran Islam yang murni.
Islam mengajarkan bahwa doa dan permohonan harus disandarkan kepada Allah,
dan bukan kepada kekuatan selain-Nya. Meskipun membaca al-Qur’an dan
berdoa adalah tindakan yang sangat dianjurkan dalam Islam, meyakini bahwa
bacaan tertentu dapat mengontrol fenomena alam tanpa merujuk pada kehendak
Allah adalah bentuk penyimpangan yang bertentangan dengan prinsip tauhid,
yaitu keyakinan bahwa hanya Allah yang berkuasa atas segala sesuatu. Selain itu,
kebiasaan semacam ini dapat menyebabkan perpecahan dalam masyarakat,
terutama antara mereka yang memandangnya sebagai bentuk ibadah yang sah
dan mereka yang melihatnya sebagai perbuatan yang menyimpang.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini menjadi sangat penting, karena

Praktik ini bukan hanya berfungsi sebagai praktik tradisional untuk menangkal



hujan, tetapi juga melibatkan penggunaan ayat al-Qur’an sebagai salah satu
bacaan mantra, yang menunjukkan adanya interaksi budaya lokal dan agama
Islam. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori
resepsi untuk mengetahui bagaimana pandangan serta pemaknaan masyarakat
Mandar terhadap praktik massoppo’i wai.

Resepsi merupakan proses penerimaan dan tanggapan seseorang terhadap
suatu hal. Dalam konteks al-Qur’an, resepsi dapat dipahami sebagai cara
seseorang menerima, menanggapi, dan menggunakan kitab suci tersebut.
Penerimaan ini bisa dalam berbagai bentuk, seperti memahaminya sebagai
rangkaian teks dengan struktur bahasa tertentu, mengkajinya sebagai sebuah
kitab yang telah dibukukan dengan makna yang utuh, atau memaknainya sebagai
kumpulan kata-kata yang memiliki arti tersendiri.®

Berdasarkan keyakinan masyarakat Mandar bahwa praktik ini dapat
menangkal maupun mengendalikan hujan sesuai dengan kebutuhan mereka maka
penulis mengambil judul ini. Selain itu untuk menganalisis hubungan antara
makna tekstual ayat dengan penggunaanya pada praktik massoppo’i wai, serta
penerimaan dan pemaknaan masyarakat Mandar terhadap ayat al-Qur’an yang

digunakan dalam praktik massoppo’i wai.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis,
maka penulis merumuskan masalah inti dalam penelitian ini, yakni bagaimana
resepsi masyarakat Mandar terhadap ayat-ayat al-Qur’an dalam ritual massoppo’i
wai yang kemudian dijabarkan dalam dua sub masalah berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi massoppo’i wai pada masyarakat

Mandar?

8 Zuhri, dkk. “Islam Tradisi dan Peradaban”, (Yogyakarta; Bina Mulia Press, 2012), h.73.



2. Bagaimana bentuk resepsi al-Qur’an pada masyarakat Mandar terhadap
praktik massoppo’i wai ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan terhadap objek yang akan
diteliti agar pokok pembahasan tidak meluas. Pada penelitian ini, peneliti hanya
akan membahas bagaimana resepsi masyarakat Mandar terhadap penggunaan
ayat al-Qur’an ketika melakukan praktik massoppo’i wai. Adapun yang penulis
batasi ialah sebagai berikut:

1. Resepsi Al-Qur’an

Masyarakat dalam memahami al-Qur’an bukan hanya sebagai ayat suci
yang harus diyakini secara teologis, namun juga sebagai kitab suci yang cocok
untuk sosial budaya keagamaan mereka.” Ahmad Rafiq menyatakan bahwa
penerimaan al-Qur’an adalah kajian yang mengkaji cara individu atau masyarakat
dalam menerima, memberikan tanggapan, dan menerapkan al-Qur’an, baik
sebagai teks bacaan, rangkaian ayat, maupun dalam format mushaf. Dengan
pengertian lain, penerimaan al-Qur’an mengamati bagaimana masyarakat
berinteraksi dengan al-Qur’an dan peran kitab suci tersebut dalam kehidupan
sehari-hari mereka.'?

Ahmad Rafiq mengelompokkan resepsi masyarakat menjadi tiga bagian
yakni resepsi eksegesis (exegetical reception), resepsi estetika (aesthetic
reception), dan resepsi fungsional (functional reception). Resepsi eksegesis
merupakan suatu proses penerimaan al-Qur’an sebagai sebuah naskah yang

mengandung arti harfiah, yang mana maknanya dapat dipahami melalui kegiatan

’ Ahmad Rafiq, (Disertasi), The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of
The Place of The Qur’an in a Non-Arabic Communiity, (Amerika Serikat: Universitas Temple),
h.145

' Ahmad Rafiq,dkk. Sejarah Al-Qur’an dari pewahyuan ke Resepsi , dalam Sahiron
Syamsuddin dkk., Islam Tradisi dan Peradaban, (Yogyakarta:Bina Mulia Press, 2012), h.73



penafsiran. Resepsi estetis adalah cara memahami al-Qur’an dari sisi
keindahannya, dimana al-Qur’an dipandang sebagai karya yang memiliki nilai-
nilai keindahan yang dapat dirasakan oleh pembacanya. Pengalaman merasakan
keindahan al-Qur’an ini bersifat individual atau personal, tetapi dapat dibagikan
kepada orang lain meskipun setiap orang mungkin merasakan atau menghayati
keindahan tersebut dengan cara yang berbeda-beda. Sedangkan resepsi fungsional
diartikan sebagai interpretasi al-Qur’an yang difokuskan pada manfaat dan
tujuan spesifik yang akan diperoleh pembaca, dengan pendekatan yang
menekankan cara membaca dan memahami teks suci berdasarkan kegunaan
praktis yang diharapkan.'!
2. Massoppo’i Wai

Praktik massoppo’i wai atau memindahkan hujan, ialah tradisi yang
dilakukan ketika akan mengadakan acara penting di masyarakat Mandar,
terutama acara pernikahan. Tradisi ini berupaya untuk mempengaruhi cuaca atau
memindahkan turunnya hujan dari lokasi dilaksanakannya acara. Adapun tujuan
dari praktik massoppo’i wai ialah berharap bahwa selama acara berlangsung
cuaca tetap cerah dan tidak terganggu oleh hujan.

Masyarakat Mandar memandang massoppo’i wai (memindahkan hujan)
sebagai suatu tradisi yang rutin dan alamiah dilakukan, dan sudah diwariskan
secara turun temurun dalam jangka waktu yang cukup lama. Masyarakat Mandar
menganut praktik massoppo’i wai sebagai perwujudan adat dan tradisi setempat
yang sudah mengakar, tanpa mempertimbangkan secara kritis alasan yang
melatarbelakanginya. Adanya praktik adat massoppo’i wai dianggap penting dan

sudah menjadi kebutuhan masyarakat ketika ingin mengadakan acara.

" Ahmad Rafiq, Disertasi: The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of
The Place of The Qur’an in a Non-Arabic Communiity, (Amerika Serikat: Universitas Temple),
h.145.



D. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu ini bertujuan untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang perkembangan dan temuan yang telah ada. Dengan
memahami hasil-hasil penelitian sebelumnya, penulis dapat mengidentifikasi
metode, dan hasil yang telah didapatkan, serta celah yang masih perlu
dieksplorasi. Namun meskipun banyak kemajuan telah dicapai, masih ada
beberapa pertanyaan yang belum terjawab. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan berkontribusi pada pengembangan lebih
lanjut dalam praktik ini.

Penelitian mengenai menangkal hujan telah dilakukan oleh berbagai
peneliti, yang masing-masing memberikan kontribusi unik terhadap pemahaman
masyarakat. Melalui tinjauan ini, diharapkan dapat ditemukan landasan yang
kuat untuk penelitian yang akan dilakukan, serta mengarahkan fokus pada aspek-
aspek yang masih membutuhkan perhatian lebih lanjut. Dalam kajian massoppo’i
wai atau menangkal hujan, sejumlah penelitian telah memberikan wawasan
berharga. Diantaranya ialah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh Mu’ads Hasri dengan tesisnya yang
berjudul “Resepsi dan makna ayat al-Qur’an dalam ritual mappanini bosi/
menangkal hujan masyarakat Bugis Bone di Kabupaten Bone Sulawesi
Selatan”. Pada penelitiannya menunjukkan bahwa ia menemukan
beberapa makna dalam praktik tersebut diantaranya ialah makna
ekspresif, yang ditimbulkan ialah sebagai pengantar agar hajat yang
dilaksanakan berjalan dengan lancar. Kemudian makna dokumenternya
ialah al-Qur’an telah menyatu di dalam jiwa masyarakat. Sedangkan

resepsi al-Qur’an dalam praktik mappanini bosi ialah ajaran ulama



terdahulu yang dijaga dengan kepercayaan leluhur dan telah menjadi
tradisi bagi masyarakat suku Bugis Bone.

Penelitian Muh Mu’ads Hasri berfokus dalam mengungkap

berbagai makna dari ritual mappanini bosi dan resepsi fungsional
masyarakat Bugis, sementara penelitian ini secara khusus menganalisis
resepsi masyarakat Mandar terhadap penggunaan ayat al-Qur’an dalam
praktik massoppo’i wai yang mencakup tiga aspek yakni eksegesis,
fungsional dan estetis. Selain itu penelitian ini juga menggunakan teori
motif shutz untuk mengungkap motif di setiap bacaan serta gerakan yang
dilakukan dalam tradisi menangkal hujan.
. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rizal Khulaili dengan skripsinya
yang berjudul “Praktik pembacaan al-Qur’an sebagai penangkal hujan
(analisis resepsi fungsional di ponpes Aziziyah Bringin Ngaliyan
Semarang)”. Pada skripsinya, menerangkan bahwa ayat al-Qur’an
dipraktikkan di pondok ini sebagai penangkal hujan. Diantara surah yang
dibaca ialah al-fatihah, ayat kursi, surah al-Fiil, surah al-Qadr dan surah
al-Lahab. penelitian ini juga menggunakan teori jauss resepsi fungsional
horizon.

Penelitian sebelumnya hanya menganalisis satu aspek resepsi
yaitu resepsi fungsional dengan menggunakan teori resepsi jauss,
sedangkan penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas dengan
mengkaji tiga aspek resepsi yakni fungsional, estetis, dan eksegesis
dengan menggunakan kerangka teori resepsi Ahmad Rafiq.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sapitri Yuliani dengan judul skripsinya
“Tradisi Menggunakan Jasa Pawang Hujan Ditinjau dari Aqgidah Islam”.

Hasil dari penelitiannya menemukan bahwa praktik pawang hujan, yang



menggunakan berbagai bahan dan membacakan mantra-mantra dengan
keyakinan dapat mengatur curah hujan, sejatinya bertentangan dengan
akidah Islam Hal ini karena dalam Islam, hanya Allah swt. yang memiliki
kuasa atas segala fenomena alam termasuk hujan. Tata cara yang
dilakukan oleh masyarakat tersebut merupakan perintah dan arahan dari
sang pawang hujan, begitu juga dengan pawang hujan ia akan melakukan
ritual dalam memindahkan atau menangkal hujan di dalam sebuah kamar
yang didalamnya terdapat bahan seperti bunga-bunga dan lainnya. Dalam
melakukan ritual tersebut maka sang pawang hujan tidak boleh makan
dan minum di tempat dimana ia melakukan tradisi tersebut. Berdasarkan
penjelasan tersebut, perbuatan yang dilakukan tentu dapat dikatakan
sebagai perbuatan syirik karena meyakini dan meminta sesuatu hal
kepada selain Allah.

Sapitri Yuliani dalam penelitiannya mengkaji aspek hukum terkait
penggunaan jasa pawang hujan, sementara penelitian ini memfokuskan
kajian bagaimana masyarakat memaknai dan merespon penggunaan ayat-
ayat al-Qur’an dalam praktik memindahkan hujan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sintia Kurnia dalam jurnal Jom Fisiop,
yang berjudul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Ritual Memindahkan
Hujan di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”, dari hasil penelitiannya,
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa prosesi ritual memindahkan
hujan seperti tahap persiapan yang disiapkan oleh tuan rumah dan pawang
hujan yang akan melakukan proses tersebut. Secara umum, tidak ada
pantangan bagi yang melakukan hajatan namun ada pantangan bagi
pawang hujan yakni ia tidak boleh mandi dan makan serta minum selama

berada di lokasi acara. Kemudian masyarakat Tualang meyakini bahwa
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pawang hujan sepenuhnya diberikan tanggung jawab selama proses
berlangsung sampai selesai. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
masyarakat yang mengadakan sebuah hajatan ataupun kegiatan lainnya
pasti menggunakan jasa pawang hujan.

Pada penelitian Sintia Kurnia menekankan pada aspek

kepercayaan masyarakat tentang ritual memindahkan hujan, sedangkan
penelitian ini mengkaji bagaimana masyarakat memaknai dan merespon
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam praktik memindahkan hujan.
. Penelitian yang dilakukan oleh Titis Nirmala dan Sukarman pada
artikelnya yang berjudul “Tradisi memindahkan hujan dalam acara
hajatan di desa Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban”.
Dalam penelitiannya menghasilkan simpulan bahwa tradisi memindahkan
hujan merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu dan masih
berkembang hingga saat ini. Tradisi ini bertujuan untuk meminta
pertolongan dan perlindungan kepada Tuhan dan leluhur khususnya ketika
turun hujan di saat berlangsungnya hajatan. Tradisi ini mempunyai fungsi
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Diantara fungsi tersebut ialah
sebagai sistem proyeksi masyarakat, sebagai sarana pendidikan, sebagai
sarana pengendali sosial dan sebagai alat pengesahan budaya. Selain itu
juga terdapat fungsi yang lain yakni fungsi ekonomi dan religi. Adapun
pandangan masyarakat Desa Mulyoagung mengenai tradisi memindahkan
hujan ini yakni, terdapat masyarakat yang menerima dan ada pula yang
menolak pelaksanaan tradisi tersebut. Kemudian ada juga masyarakat
yang bersifat netral.

Penelitian Titis Nirmala mengkaji persepsi masyarakat mengenai

praktik memindahkan hujan secara umum, sementara penelitian ini secara
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spesifik meneliti bagaimana pandangan masyarakat terhadap penggunaan

ayat al-Qur’an dalam ritual memindahkan hujan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, belum ditemukan bukti
yang membahas secara detail terkait resepsi masyarakat Mandar terhadap praktik
massoppo’i wai atau memindahkan hujan. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan karena mengingat bahwa hanya sebagian masyarakat Mandar yang
meyakini tradisi massoppo’i wai, meskipun dalam praktik massoppo’i wai
menggunakkan ayat al-Qur’an, namun sebagian masyarakat masih ada yang
menentang hal tersebut.

E. Tuyjuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
menyusun beberapa tujuan diantaranya:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana proses praktik massoppo’i wai
b. Untuk mengetahui resepsi masyarakat Mandar terhadap ayat al-
Qur’an pada praktik massoppo’i wai
c. Untuk mengetahui motivasi masyarakat pada pelaksanaan praktik
massoppo’i wai.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian ini memperkaya khazanah pengetahuan tentang resepsi
masyarakat terhadap al-Qur’an, terutama dalam konteks budaya
lokal Mandar melalui tradisi massoppo’i wai.
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kajian living Qur’an,

khususnya dalam konteks tradisi dan budaya lokal.
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3) Penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memahami

interaksi antara ajaran Islam (penggunaan ayat al-Qur’an dengan

praktik budaya lokal masyarakat Mandar.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

Menjadi dokumentasi tertulis tentang praktik budaya
massoppo’i wai yang dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran bagi generasi mendatang dalam memahami
tradisi leluhur mereka.

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang nilai-
nilai yang terkandung dalam penggunaan ayat al-Qur’an pada
tradisi massoppo’i wai, sehingga dapat memperkuat

penghayatan spiritual dalam praktik budaya.



BABII
KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Living Qur’an

Istilah /iving Qur’an terdiri dari dua kata yakni /iving yang berarti hidup
dan Qur’an yang merujuk pada kitab suci Islam. Menurut Ahmad Ubaydi
Hasbillah, “/iving Qur’an” dapat dimaknai sebagai al-Qur’an yang hidup dalam
praktik kehidupan sehari-hari umat Islam. Hal ini berarti kandungan al-Qur’an
baik yang bersifat personal maupun menyeluruh, dapat diterapkan secara nyata
dalam berbagai aspek kehidupan.'” Dalam hal ini, living Qur’an memiliki
karakteristik yang khusus dalam mengungkap keberadaannya sebagai sebuah
disiplin keilmuan. Namun dalam pengkajiannya living Qur’an ayat-ayat tersebut
sudah berada di luar mushaf al-Qur’an atau kitab-kitab tafsir, melainkan ke
wilayah sosial kemasyarakatan.'®

Secara istilah, ilmu living Qur’an dapat diartikan sebagai kajian yang
menelaah praktik al-Qur’an dalam kehidupan nyata, bukan dari konsep yang
berasal dari interpretasi teks al-Qur’an. Studi living Qur’an merupakan upaya
untuk mendapatkan pengetahuan yang kuat dan meyakinkan mengenai budaya,
praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku masyarakat yang terinspirasi dari
ayat-ayat al-Qur’an.'*

Living Qur’an sesungguhnya berawal dari fenomena penggunaan al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, yaitu pengertian dan peran al-Qur’an yang

secara nyata dipahami dan dijalani oleh masyarakat muslim yang belum menjadi

2 Aminol Rosid Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadis”, (Cet I,
Malang: PT Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), h. 6.

" Fitrah Sugiarto.,dkk, “Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis”, (Cet I;
Mataram: UIN Mataram Press, 2023), h. 22.

' Ahmad Ubaydi Hasbillah, “Z/mu Living Quran-Hadis, Ontologi,Epistemologi, dan
Aksiologi”, (Cet 1, Banten: Yayasan Wakaf Darys-Sunnah, 2019), h. 22.
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fokus penelitian dalam kajian ilmu-ilmu al-Qur’an tradisional. Fenomena ini
sebenarnya telah memiliki cikal bakalnya sejak periode awal dalam sejarah
Islam."” Dalam jejak sejarah, fenomena living Qur’an telah hadir sejak era Nabi
Muhammad saw., sebagaimana dapat diamati dalam praktik rugyah, di mana
Nabi menyembuhkan dirinya sendiri dan orang-orang yang mengalami penyakit
dengan membacakan ayat-ayat tertentu dari al-Qur’an.'®

Praktik living Qur’an yang telah mengakar dalam tradisi umat Islam sejak
masa Nabi Muhammad Saw., membuka jalan bagi pemahaman yang lebih luas
tentang bagaimana al-Qur’an diresepsi oleh masyarakat. Dari fenomena
pengamalan ayat-ayat suci dalam kehidupan sehari-hari ini, kita dapat
menelusuri lebih jauh tentang konsep resepsi al-Qur’an secara komprehensif.

Menurut Ahmad Rafiq, resepsi ialah cara seseorang mempersepsi dan
menanggapi sesuatu. Penerimaan al-Qur’an mengacu pada bagaimana sesorang
menerima dan menanggapi al-Qur’an, baik sebagai teks dengan struktur bahasa,
sebagai manuskrip dengan maknanya sendiri, atau sebagai kumpulan kata-kata
dengan makna tertentu.'”

Menurut Umar Junus, resepsi dimaknai dengan cara bagaimana pembaca
dapat memberikan makna dari sebuah karya yang telah dibacanya, setelah
membaca suatu karya, seseorang dapat memberikan tanggapan atau ulasan
terhadap karya itu. Mungkin respon tersebut bersifat pasif (hanya
mengamati/menerima) ataupun aktif (memberikan kritik/saran)."® Ahmad

Baidhowi di dalam artikelnya menyebutkan bahwa resepsi al-Qur’an oleh umat

> M.Mansyur.,dkk, “Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis”, ( Cet I;
Yogyakarta: TH-Press, 2007), h. 5-6.
' Aminol Rosid Abdullah, Pengantar Memahami Living Qur’an dan Hadish. 25.

' Ahmad Rafiq.,dkk, /s/am Tradisi dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina Mulia Press,
2012), h.73

'8 Umar Junus, Resepsi Sastra: Sebuah Pengantar , (Jakarta:PT.Gramedia, 1985), h.1
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Islam secara umum terbagi dalam tiga bentuk, yakni : resepsi hermeneutis (dalam
bentuk tafsir dan Terjemahnya), resepsi sosial budaya (fungsi al-Qur’an dalam
kehidupan masyarakat baik itu budaya maupun adat istiadat masyarakat
setempat), dan resepsi estetis (resepsi yang memberikan kesan atau
mengekspresikan karya dari segi keindahannya)."

Kata resepsi merupakan bahasa latin yang asal katanya ialah ‘recipre’
yang memiliki makna penerimaan atau penyambutan pembaca. mengaitkannya
dengan al-Qur’an, maka dapat diartikan bahwa kajian penerimaan al-Qur’an ialah
kajian tentang reaksi yang berkenaan dengan respon pembaca terhadap ayat-ayat
al-Qur’an. Cara penerimaan atau respon tersebut seperti masyarakat
melantunkan, memahami, menafsirkan dan mengamalkan ayat dalam kehidupan
sehari-hari.* Dapat disimpulkan bahwa resepsi al-Qur’an merupakan kajian
mengenai pembacaan masyarakat terhadap ayat-ayat al- Qur’an. *'

Dimensi penerimaan atau resepsi sudah mulai hadir sejak al-Qur’an
diturunkan. Pada mulanya, sahabat dimintai rasul untuk menulis ayat-ayat al-
Qur’an tersebut. Sahabat-sahabat tersebut dikenal dengan sebutan Katibul wahy,
kemudian di masa selanjutnya, disusunlah al-Qur’an menjadi mushaf khusus di
masa kekhalifahan Abu Bakar. Lalu rasm al-Qur’an dibukukan dengan istilah
Rasm Usmani di masa khalifah Usman bin Affan. Ini menunjukkan bahwa
turunnya al-Qur’an menghadirkan tradisi penulisan al-Qur’an dari masa

diturunkannya sampai saat ini. Bukan hanya itu, al-Qur’an juga dituliskan dalam

' M.Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur’an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta”, Jurnal
QAF, Vol.3 No.1 (2019),h: 44.

* Yani Yuliani, Tipologi Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan: Studi
Living Qur’an di Desa Sukawana, Majalengka, Jurnal al-Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, h: 326.

I Akhmad Roja Badrus Zaman, “ Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto”, MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
Adan dan Humaniora, Vol.4, No.1, 2019, h: 8.
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bentuk kaligrafi untuk hiasan dinding baik itu di masjid, rumah ataupun tempat
lainnya. Hal tersebut memberikan pertanda bahwa al-Qur’an direspon
masyarakat dari segi keindahannya atau estetis.

Al-Qur’an bukan hanya menghadirkan penulisan tetapi juga memberikan
kehadiran tradisi pembacaan. Masa awal turunnya, al-Qur’an telah dibaca,
dihafal dan bahkan menjadi bacaan pengobatan yang sahabat Nabi lakukan. Pada
sisi sosial-budaya, masyarakat membuat tradisi-tradisi yang baru seperti khatam
al-Qur’an, Sima’an dan sebagainya. Sedangkan dari segi budaya, al-Qur’an
diterima di masyarakat dengan menghadirkan kultur, atau dikatakan bahwa al-
Qur’an diterima secara kultural.

Fungsi utama al-Qur’an ialah memberikan petunjuk kepada manusia.
Sehingga hal ini menjadi dasar dari kebanyakan penulisan tafsir al-Qur’an.
Bahkan al-Qur’an telah ditafsirkan sejak zaman Rasulullah, sahabat, tabi’in
hingga saat ini (kontemporer). Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an diterima
dan digunakan secara akademis.”

Menurut Ahmad Rafiq, al-Qur’an tidak hanya dapat dipahami sebagai
teks biasa, tetapi juga memiliki struktur yang mirip dengan karya sastra pada
umumnya. Al-Qur’an, selain diyakini sebagai firman Allah, juga merupakan kitab
suci yang mendorong pembacanya untuk tidak sekedar memahami susunan
strukturalnya, tetapi juga sebagai wujud pengamalan keimanan. Hal ini
dikarenakan secara teologis, al-Qur’an memang diturunkan untuk orang-orang

. 23
beriman.

> Muhammad Amin dan Muhammad Arfah Nurhayat, “ Resepsi Masyarakat Terhadap
Al-Qur’an, Pengantar Menuju Metode Living Qur’an’, Jurnal llmu Agama: Mengkaji Doktrin,
Pemikiran, danFenomena Agama, Vol.21, No.2 (2020), h: 292.

» Yani Yuliani, Tipologi Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan: Studi
Living Qur’an di Desa Sukawana, Majalengka, Jurnal al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, h. 327.
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Dalam studi penerimaan atau resepsi al-Qur’an, terdapat tiga elemen
utama yang menjadi fokus penelitian, yaitu aspek tulisan, aspek pembacaan, dan
aspek kebahasaan. Sementara itu, dalam kajian living Qur’an yang mempelajari
bagaimana al-Qur’an hidup dalam masyarakat, para ahli telah mengklasifikasikan
tiga jenis tipologi resepsi yang berbeda sebagai berikut:

1. Resepsi eksegesis.

Kata “Eksegesis” makna asalnya ialah “Penjelasan”,” out-leading’, atau
“ex-position”, yang menunjukkan penafsiran atau penjelasan dari sebuah teks
atau bagian dari sebuah teks. Dalam konteks sejarah Yunani kuno, ekseget
bertanggung jawab menerjemahkan dan menjelaskan nubuat-nubuat ilahi kepada
manusia. Karena sifatnya yang mendalam, eksegesis seringkali digunakan untuk
menganalisis kitab suci dan memahami teks-teks agama’®. Pada dasarnya,
eksegesis melibatkan analisis tekstual, historis dan kultural kitab suci untuk
mengungkap makna yang terkandung di dalamnya. Resepsi eksegesis merujuk
pada penerimaan al-Qur’an sebagai teks yang maknanya langsung melalui proses
penafsiran. Proses penafsiran ini sudah dimulai sejak masa hidup nabi
Muhammad Saw. Ketika para sahabat menghadapi kebingungan terkait lafadz
atau ayat dalam al-Qur’an, mereka segera mengajukan pertanyaan kepada Nabi
untuk mendapatkan penjelasan.”

Al-Qur’an dalam interaksinya dengan realitas, melahirkan berbagai
penafsiran. Banyaknya penafsiran ini tidak hanya menciptakan wacana dalam

dunia pemikiran, tetapi juga mendorong tindakan nyata dalam kehidupan sosial.

** Ahmad Rafiq, (Disertasi), The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of
The Place of The Qur’an in a Non-Arabic Communiity, (Amerika Serikat: Universitas Temple),
h.144.

» Nur Hidayah, (Skripsi), Resepsi Eksegesis dan Fungsional Al-Qur’an Pada Tradisi
Tujuh Bulanan di Desa Pejangkaran Kec. Batang Kab.Batang, (Pekalongan : UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan), h. 69.
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Proses dialektika ini menjadi pusat pemikiran setiap muslim saat mendalami
ajaran al-Qur’an. Dari konteks tersebut, resepsi eksegesis merupakan proses
penerimaan al-Qur’an sebagai teks, di mana makna yang terkandung di dalamnya
kemudian disampaikan melalui penafsiran yang mendalam™.

Dalam resepsi eksegesis, al-Qur’an dipandang sebagai naskah berbahasa
Arab dan diinterpretasikan sebagai sebuah sistem bahasa. Resepsi eksegesis
dapat diwujudkan melalui penafsiran al-Qur’an baik secara lisan (b7 al-lisan),
maupun tulisan (al-galam). Adapun penafsiran al-Qur’an dilakukan melalui
penelaahan kitab-kitab tafsir, dikenal sebagai tafsir b7 al-lisan. Seperti pengajian
kitab tafsir A/-Jalalain karya Jalaluddin as-suyuti dan Jalaluddin al-Muhalli dan
kitab tafsir lainnya”’. Sedangkan penafsiran al-Qur’an dalam bentuk karya-karya
tafsir, di kenal dengan sebutan b7 al-galam.*®

Selain itu, bentuk resepsi eksegesis terhadap al-Qur’an dapat dilihat
melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang biasa dilaksanakan di masjid dan
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Kegiatan ini mencakup beberapa aspek,
seperti, pembelajaran dasar, penghafalan al-Qur’an (baik keseluruhan 30 juz
maupun sebagian), serta kajian tafsir yang dilakukan para ahli dengan beragam
pendekatan dan metodologi. Selain itu, ayat-ayat al-Qur’an juga telah

dikompilasi menjadi berbagai metode pembelajaran membaca, baik dalam bentuk

*® Moh Nurun Alan Nurin, Skripsi: Tipologi Resepsi Al-Qur’an: Kajian Living Qur’an di
Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kabupaten Malang, ( Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim), h. 25.

7 Ahmad Rafiq, (Disertasi), The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study
of The Place of The Qur’an in a Non-Arabic Communiity, (Amerika Serikat: Universitas
Temple), h.144.

* Akhmad Roja Badrus Zaman, Tipologi dan Simbolisasi Resespsi Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Mifiahul Huda Rawalo Banyumas, Jurnal al-Qalam — Journal of Islam and Plurality,
Vol.5, No.2, 2020, h: 214.
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cetak seperti iqra’, qiraati, dan ummi, maupun dalam format digital yang dapat
diakses secara online.”

2. Resepsi Fungsional

Dalam konteks resepsi ini, al-Qur’an dianggap sebagai pedoman hidup
dan diinterpretasikan sebagai teks sakral yang memuat pesan-pesan moral dan
spiritual bagi manusia. Dari kitab al-Qur’an ini pula, manusia sering
menggunakannya untuk tujuan tertentu, baik itu tujuan normatif atau praktis,
kemudian dari tujuan inilah muncul dorongan untuk melakukan sikap atau
perilaku.

Mengenai kajian resepsi sangatlah berkaitan erat dengan kajian sosial
humaniora. Salah satu fokus kajian humaniora adalah tentang perilaku
masyarakat dalam merespon kitab sucinya. Kitab suci bukan hanya teks yang
dibaca, melainkan ia hidup bersama orang-orang yang mengimaninya dan
menaatinya. Jika dirujuk dari segi ruang lingkupnya, kajian kitab suci terbagi
dalam 3 ranah yakni:

a. Origin (asal-usul), yaitu kajian mengenai asal-muasal kitab suci, misalnya
sejarah dan manuskrip.

b. Form (Bentuk), yakni kajian mengenai bentuk kandungan makna yang
terdapat dalam kitab suci.

c. Function (Fungsi), ialah kajian tentang manfaat dan penggunaan kitab
suci.

Adapun kajian resepsi yang termasuk dalam kajian fungsi, bagaimana
fungsi al-Qur’an dalam kajian ilmiahnya, terbagi menjadi dua yakni:

a. Fungsi informatif, merupakan peran al-Qur’an sebagai sumber pedoman

yang perlu dibaca, dimengerti, dan diterapkan dalam kehidupan. Aspek

¥ Muhammad Amin dan Muhammad Arfah Nurhayat, “ Resepsi Masyarakat Terhadap
Al-Qur’an, Pengantar Menuju Metode Living Qur’an’, h.296.
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penyampaian informasi ini terwujud melalui rangkaian kata yang disusun
sedemikian rupa sehingga menghasilkan makna yang mendalam.
Pemahaman ini dapat ditemukan dalam berbagai literatur penafsiran al-
Qur’an dan penjelasan hadis, yang membantu masyarakat memahami
ajaran-ajaran agama sesuai dengan konteks yang sesuai di masa kini.

b. Fungsi performatif, dalam kajian kitab suci merujuk pada cara kitab
tersebut diperlakukan. Konsep ini melahirkan berbagai perilaku, tradisi,
dan ritual yang senantiasa berkembang seiring berjalannya waktu. Aspek
performatif ini mencakup berbagai bentuk, termasuk ilmu tajwid,
makharijal huruf dan berbagai ragam bacaan.*

Al-Qur’an, yang disusun sebagai pedoman hidup manusia dengan tujuan
spesifik, mencerminkan bentuk resepsi fungsional. Al-Qur’an memiliki sifat yang
menyerupai manusia karena kemampuannya dalam menanggapi berbagai
peristiwa dan memberikan petunjuk bagi tindakan manusia. Berbagai interaksi
masyarakat dengan al-Qur’an seperti membacanya, melantunkannya,
mendengarkannya, menuliskannya, menggunakannya, atau menempatkan ayat-
ayatnya di lokasi tertentu merupakan manifestasi dari resepsi fungsional dalam
kehidupan sosial.

Contoh awal resepsi fungsional di zaman Nabi Muhammad Saw, ialah
kisah seorang sahabat ketika ada seseorang yang digigit kalajengking dengan
membacakannya surah al-Fatihah. Di waktu yang sama, dia memiliki kebutuhan
khusus yang belum pernah dicontohkan dalam tradisi Nabi atau diusulkan secara

eksplisit dalam struktur teks, mungkin dia merujuk pada pandangan umum

3 Moh Nurun Alan Nurin, (Skripsi), Tipologi Resepsi Al-Qur’an: Kajian Living Qur’an
di Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kabupaten Malang, (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim), h. 26-28.
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mengenai keutamaan suatu surah yang akan diyakini dapat menyembuhkan orang
yang sakit.’'

Resepsi fungsional terhadap al-Qur’an dapat terwujud dalam fenomena
sosiokultural dalam suatu masyarakat seperti dibaca, diucapkan, didengar,
ditulis, digunakan dan ditempatkan. Ekspresi dan fenomena dapat berbentuk
praktik baik itu kelompok atau individu, kebiasaan atau sewaktu-waktu hingga
mewujud dalam sistem sosial, adat, hukum, maupun politik. Salah satu contoh
nyata yang berkaitan dengan resepsi komunal-reguler ialah tradisi yasinan, begitu
juga dengan tradisi khataman di pondok pesantren atau wilayah lainnya dengan
bermacam-macam kreasinya ini merupakan salah satu contoh praktik komunal
incidental resepsi al-Qur’an di kalangan masyarakat.

3. Resepsi estetika

Relasi antara manusia dan al-Qur’an tidak diragukan lagi. Kebudayaan
Islam pada kenyataannya ialah “Budaya Qur’ani”. Al-Qur’an tidak hanya
memberikan pengetahuan tentang realitas hakiki, namun selalu berdialog dengan
budaya masyarakat. Agar al-Qur’an dapat mencerminkan budaya dan
masyarakat, diperlukan pola estetika yang mendukung ideologi dasar dan
struktur masyarakat.”

Al-Qur’an dapat dipandang sebagai teks yang mengandung unsur estetika
yang layak untuk diapresiasi dari segi keindahannya. Seperti yang dikemukakan

oleh Rafiq, dalam bentuk penerimaan ini, seseorang berupaya mengungkap

*! Ahmad Rafiq, Disertasi:, The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of
The Place of The Qur’an in a Non-Arabic Communiity, (Amerika Serikat: Universitas Temple),
h.155.

3% Akhmad Roja Badrus Zaman, Tipologi dan Simbolisasi Resepsi Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Rawalo Banyumas, h. 215.

3 Moh Nurun Alan Nurin, (Skripsi), Tipologi Resepsi Al-Qur’an: Kajian Living Qur’an
di Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kabupaten Malang, ( Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim), h. 22.
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keindahan yang ada dalam al-Qur’an, contohnya melalui penelaahan unsur puitis
atau irama yang tersimpan dalam bahasa al-Qur’an. Penerimaan secara estetis ini
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti penulisan kaligrafi, pembacaan
dengan tartil, pengucapan yang indah, atau penyajian dalam bentuk seni yang
memiliki nilai keindahan.**

Usaha untuk mengekspresikan al-Qur’an secara estetis sebenarnya telah
dimulai sejak masa nabi Muhammad Saw. Salah satu kisah yang terkenal adalah
perjalanan keislaman Umar bin Khattab, yang terjadi setelah ia mendengar
pembacaan beberapa ayat al-Qur’an oleh adik perempuannya, Fatimah bersama
suaminya Sa’id bin Zayd. Dalam pertemuan tersebut, terjadi perdebatan di antara
mereka yang bahkan berujung pada sikap kasar Umar terhadap mereka. Akan
tetapi, setelah membaca sendiri beberapa ayat dari surah Thaha, Umar lalu
berkomentar: "Alangkah indah dan mulianya firman ini (ma ahsanal hadzal kalam
wa akrama),” lalu umar pergi untuk bertemu dengan Nabi agar ia masuk Islam.
Pada kisah ini memberikan petunjuk bahwa pembacaan al-Qur’an benar-benar
menjadikan Umar bin Khattab yang pada saat itu merupakan musuh utama Nabi,
justru mengikuti Nabi>>.

Resepsi estetis pada dasarnya berkaitan dengan pemahaman dan
penghayatan keindahan yang dapat ditangkap oleh pancaindra. Dalam konteks al-
Qur’an, resepsi estetis mencerminkan bagaimana masyarakat menerima,
menanggapi, dan mengekspresikan keindahan yang terkandung dalam ayat-ayat
suci tersebut. Bentuk-bentuk resepsi estetis al-Qur’an dapat dilihat dalam

berbagai praktik, seperti tilawatil Qur’an yang menampilkan keindahan bacaan

** Akhmad Roja Badrus Zaman, Tipologi dan Simbolisasi Resespsi Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Miftahul Huda Rawalo Banyumas, h. 214.

* Ahmad Baidowi, Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an, Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu
Ushuluddin, Vol .8, No. 1, 2007, h: 21.



23

al-Qur’an dengan irama dan nada tertentu. Selain itu, keindahan al-Qur’an juga
diekspresikan melalui seni kaligrafi, yaitu penulisan ayat-ayat al-Qur’an dengan
gaya yang artistik, serta berbagai bentuk ekspresi estetis lainnya yang
menunjukkan penghayatan terhadap keindahan al-Qur’an.*

Dalam meresepsi al-Qur’an secara estetis, terdapat dua cara yakni
pertama, masyarakat mungkin menerima al-Qur’an sebagai wujud estetis yang
dimana pada penerimaannya pembaca dapat merasakan nilai estetika. Kedua,
sebagai sebuah pendekatan estetis dalam menerima al-Qur’an. Selain itu,
penerimaan estetis juga terbentuk melalui materi budaya. Resepsi estetik al-
Qur’an juga bukan hanya sekedar penerimaan secara estetis, namun juga
mempunyai pengalaman ilahi dengan cara estetika. Dalam hal demikian, resepsi
estetik dapat menimbulkan rasa hormat terhadap objek material al-Qur’an.

Dalam bentuk resepsi ini, al-Qur’an dipandang sebagai teks yang
memiliki nilai keindahan dan diterima melalui pendekatan estetis. Sebagai teks
yang mengandung unsur estetika, resepsi ini berusaha mengungkapkan keindahan
yang melekat dalam al-Qur’an yang dapat ditemukan melalui kajian terhadap
aspek puitis atau melodis yang terkandung dalam bahasa al-Qur’an.*’

B. Pengertian Massoppo’i Wai

Data wawancara dapat dijadikan sebagai kajian teori karena data ini

memberikan informasi mendalam dari orang-orang yang diteliti. Wawancara

dapat mengungkap mengapa sesuatu itu terjadi. Wawancara membantu peneliti

dalam memahami perasaan, pengalaman, dan pandangan orang lain yang tidak

%% Thsan Nurmansyah,dkk., “ Resepsi Estetis dan Fungsional Atas Adegan Rugqyah
Dalam Film Roh Fasik ( Kajian Living Quran),” Living Islam: Journal of Islamic Discourses,
Vol.5, No.2, 2022, h: 282.

’7 Ahmad Rafiq, (Disertasi), The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case Study of
The Place of The Qur’an in a Non-Arabic Communiity, (Amerika Serikat: Universitas Temple),
h. 155.
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dapat diukur. Jadi, data ini sangat berguna untuk membuat atau
menyempurnakan teori yang lebih cocok dengan kenyataan hidup sehari-hari.

Dalam penelitian penulis terkait dengan definisi massoppo’i wai, penulis
tidak menemukan di dalam kamus bahasa Mandar tetapi kemudian, kata
massoppo’i wai ini penulis temukan dalam sebuah wawancara bersama dengan
Ridwan Alimuddin. Kemudian disebutkan bahwa massoppo’i wai merupakan
bahasa Mandar yang terdiri dari dua kata yakni massoppo’i dan wai. Kata
“Massoppo’i” asal katanya ialah “Soppo’ ‘yang menambah imbuhan —ma.
Adapun yang ditambahkan dengan imbuhan —ma, berarti memanggul atau
memikul dan kata “Massoppo’i” artinya memikul dari tempat satu ke tempat
yang lain. Sedangkan kata “Wai” berarti air. Jadi dapat disimpulkan bahwa
“Massoppo’i wai” ialah memikul air dari satu tempat menuju tempat lain.
Adapun pelaku atau orang yang melakukan massoppoi wai disebut sebagai
passoppo’i yang berarti pawang.>®

Kata pawang dalam KBBI merupakan orang yang memiliki keahlian dan
berkaitan dengan ilmu ghaib, seperti dukun. Kata pawang tidak hanya mengacu
pada hal-hal gaib, tetapi juga bisa merujuk pada seorang ahli di bidang tertentu,
seperti pawang ular dan pawang buaya atau yang lainnya. Dan orang yang ahli
dalam mengendalikan cuaca, disebut sebagai pawang huj an.”’

Pawang hujan menurut KBBI adalah orang yang pandai menolak hujan.
Secara istilah, Pawang hujan adalah seseorang yang memiliki keahlian khusus
terkait dengan kekuatan gaib, yang digunakan untuk menolak hujan saat acara
berlangsung. Secara umum, pawang hujan mengendalikan turunnya hujan dengan

memindahkan hujan ke lokasi yang jauh dari tempat acara, misalnya pegunungan,

*® Muhammad Ridwan Alimuddin, Budayawan, Wawancara, Pambusuang, 10 maret
2025.

* https:/kbbi.web.id/pawang diakses pada 28 September 2024, Pukul 11.55.
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lautan, hutan, atau lembah. Pawang hujan biasanya digunakan oleh orang yang
memiliki hajat (acara pernikahan) atau penyelenggaraan suatu acara yang
menggunakan tempat di luar ruangan, agar ketika acara berlangsung tidak turun
hujan yang membuat suatu acara atau event tersebut menjadi kacau.*’

Lebih lanjut Ridwan Alimuddin mengemukakan bahwa Massoppo’i wai
merupakan praktik yang dilakukan oleh masyarakat Mandar ketika akan
melakukan suatu acara seperti pernikahan atau hajatan. Dalam praktik ini,
masyarakat menggunakan mantra atau doa-doa berupa ayat al-Qur’an maupun
doa-doa lainnya. Sebagai sarana untuk memperlancar kegiatan atau acara yang
sedang dilakukan.*'

Dalam prakteknya, terdapat dua perspektif yang berbeda dalam
memaknai massoppo’i wai sebagai proses memindahkan hujan dan ada juga yang
menolak menamai ritual tersebut sebagai massoppo’i wai. Terjadi perbedaan
pendapat yang mengatakan bahwa ritual proses massoppo’i wai adalah proses

mengalihkan atau memindahklan hujan ke tempat lain. Hal tersebut sebagaimana

yang diungkapkan oleh Ridwan Alimuddin bahwa:

“Jadi massoppo’i itukan memanggul, wai itu air. nah ini samaji dengan
bugis cuman beda istilah. Yaitu memindahkan hujan ke tempat lain.”*

Berbeda dengan yang disampaikan Ridwan Alimuddin, Syahrul Seberang
mengatakan bahwa tradisi tersebut tidak diberikan nama. Sebagaimana yang
diungakapkan:

“Dari pelaksanaan atau yang saya alami dari turun temurun, kayaknya
terlalu kaku ketika menyebutnya sebagai massoppo’i wai, dalam artian
tidak mungkin sebagai hamba Allah kita bisa memindahkan hujan atau
yang biasa orang sebut massoppo’i wai atau urang, dikhawatirkan

* Ahmad Feriza Azhar, Skripsi: Pawang Hujan Dalam Perspektif Hadis, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2022), h. 20-21.

* Muhammad Ridwan Alimuddin, Budayawan, Wawancara, Pambusuang, 10 maret
2025.

** Muhammad Ridwan Alimuddin, Budayawan, Wawancara, Pambusuang, 10 maret
2025.
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terdapat unsur-unsur menduakan Tuhan atau ada kepercayaan lain di luar
dari hal ini. Jadi, saya secara pribadi hal tersebut salah besar jika
dikatakan sebagai massoppo’i wai jika dikaitkan dengan agama. Namun,
beda halnya jika dilakukan di luar unsur putih, artinya unsur pedoman al-
Qur’an. Boleh saja mengatakan massoppoi wai atau memindahkan hujan,
namun secara pribadi atau kita sebagai seorang manusia tidak mungkin

memindahkan musibah atau apapun yang ditakdirkan oleh Allah untuk

90 43
kita”.

Dari pengertian yang diberikan oleh Ridwan Alimuddin dan Syahrul
Seberang, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dikatakan oleh Syahrul
Seberang, tidak ada istilah massoppo’i wai ataupun wrang, namun sebagai
manusia, seseorang hanya bisa berdoa dan memohon agar hujan itu bisa di
pindahkan ke tempat yang lain atau hujan itu tidak turun sesuai dengan apa yang
diharapkan. Tentunya dengan cara berdoa dan yakin bahwa hanya Allah yang
bisa mengendalikan seluruh apa yang ada di muka bumi. Sedangkan menurut
Ridwan Alimuddin, mengartikan massoppo’i wai ialah memindahkan hujan ke
tempat lain. Tradisi ini hampir sama dengan praktik yang dilakukan oleh suku

Bugis namun hanya berbeda istilah saja.

2 Syahrul Seberang, Tokoh Agama, Wawancara, Wonomulyo 06 April 2025



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah serangkaian kegiatan dalam suatu penelitian,
yang dimulai dari suatu gagasan merumuskan masalah dengan bantuan dan
kesadaran dari penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga menimbulkan
hipotesis awal, agar penelitian tersebut dapat diolah dan dianalisis.**
Sebagaimana yang dikutip oleh Dimas Agung Trisilianto. Menurut Furchan,
metode penelitian ialah strategi umum untuk mengumpulkan dan menganalisis
data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang ada.*

Secara umum, penelitian terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif adalah metode yang
menggunakan proses penelitian berdasarkan pengenalan fenomena melalui
pendekatan data dan membuat analisis deskriptif dari subjek penelitian dalam
teks lisan. Sedangkan metode penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang melibatkan perubahan yang lebih kompleks karena meneliti
sampel yang lebih besar, namun penelitian kuantitatif memungkinkan penelitian

dilakukan lebih sistematis dari awal hingga akhir.*

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah penelitian lapangan
atau field research dengan metode kualitatif. Penelitian ini berfokus pada

fenomena yang terjadi di lapangan yang melibatkan pengumpulan data langsung

* Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Medan: Penerbit KBM Indonesia,
2021), h. 1.

* Dimas Agung Trisilianto, Metodologi Penelitian Panduan Lengkap Penelitian dengan
Mudah, ( Yogyakarta: Penerbit Andi, 2019), h. 221.

% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, h. 6.
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di lapangan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Metode deskriptif
kualitatif bertujuan untuk menguraikan berbagai fenomena, kejadian, dan
peristiwa yang tengah berlangsung pada masa kini. Dalam metode ini, penulis
berusaha untuk menggambarkan, mendokumentasikan, melakukan analisis, serta
menafsirkan objek penelitian melalui pengamatan langsung dan proses tanya
jawab dengan narasumber.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Polewali Mandar, Prov Sulawesi Barat.
Lokasi penelitian ini dipilih karena daerah ini merupakan salah satu daerah yang
melakukan praktik massoppo’i wai dengan menggunakan ayat al-Qur’an.
B. Pendekatan Penelitian

Penulis menerapkan pendekatan living Qur’an dalam penelitian ini, sesuai
dengan topik yang dipilih. Living Qur’an merupakan suatu studi atau riset
akademis yang mengkaji berbagai fenomena sosial yang berkaitan dengan
bagaimana al-Qur’an hadir dan mempengaruhi kehidupan dalam suatu komunitas
masyarakat tertentu.'’ Pendekatan ini menekankan pentingnya memahami al-
Qur’an dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, praktik
menangkal hujan dapat dianalisis melalui lensa ajaran al-Qur’an, mengkaji
bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an diterapkan dalam tradisi
lokal masyarakat Mandar.
C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah asal atau lokasi dimana suatu data
dapat ditemukan dan dikumpulkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), mengartikan data sebagai fakta yang ada, keterangan yang benar dan

berfungsi sebagai bahan pertimbangan penelitian untuk menyusun suatu

*" M.Mansyur.,dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2007), h.
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pendapat dan penelitian yang dijadikan dasar pembentukan suatu pendapat.
Sumber data dapat berupa gerak, benda, manusia, tempat dan lain sebagainya.*®
Sumber data penelitian terbagi menjadi dua yakni data primer dan data sekunder.

Adapun sumber penelitian yang diambil yakni pertama, sumber data
primer dari hasil observasi dan wawancara langsung di lokasi penelitian. Adapun
yang dimaksud dengan data primer ialah data yang diperoleh dari sumber
pertama baik itu dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara.
Penelitian ini akan melakukan wawancara dengan mengumpulkan informasi
langsung dari anggota masyarakat Mandar yang terlibat dalam praktik
menangkal hujan. Kemudian data sekunder diambil dari buku-buku atau literatur
lain seperti artikel, penelitian terdahulu, ataupun video dan dokumentasi yang
berkaitan dengan pembahasan tentang praktik keagamaan, tradisi dan budaya
terutama praktik massoppo’i wai.
D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara atau langkah yang digunakan
oleh penulis dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah.*’ Variasi metode tersebut antara lain wawancara, observasi,
pengamatan, tes atau dokumentasi.’® Pada bagian ini, akan dipaparkan
bagaimana cara penulis dalam mengumpulkan dan mendapatkan data beserta
instrumen yang digunakan dalam mendapatkan data tersebut.

Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan data dengan beberapa metode

yang akan dijabarkan sebagai berikut:

* Rifa’l Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), h. 57.

* Rifa’l Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, h. 67.
>0 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 43.
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1. Observasi

Dalam hal ini, penulis melakukan pengumpulan data menyatakan secara
terus terang kepada narasumber bahwa penulis sedang melakukan penelitian.
Observasi ini dilakukan dengan secara tidak langsung, yakni dilakukan
dengan mendengarkan penjelasan atau cerita dari narasumber, membaca
berita dari berbagai media. Penulis akan mengobservasi lokasi dan tradisi
massoppo’i wai lebih dalam lagi agar mengetahui inti dari permasalahan yang
ingin dipecahkan dalam penelitian ini.
2. Wawancara

Penelitian ini akan melakukan wawancara dengan teknik wawancara
semi terstruktur, yakni pewawancara menggunakan panduan pertanyaan yang
fleksibel sebagai kerangka acuan. Meski ada pedoman, pewawancara
memiliki keleluasaan untuk mengubah cara bertanya atau menambahkan
pertanyaan baru berdasarkan jawaban yang diberikan narasumber.”!

Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik
wawancara yang selalu mengacu pada data dan sumbernya, maka diperlukan
uraian tentang teknik pengambilan sampel. Metode sampling ialah cara
pemilihan orang-orang yang akan dijadikan informan. tujuan lain dari teknik
pengambilan sampel ialah untuk mengumpulkan semua informasi yang akan

menjadi dasar dari rancangan dan teori yang dihasilkan.>

°! Haris Herdiansyah, “ Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif”, (Cet.3; Depok : Rajagrafindo Persada, 2019), h. 63.

** Tamaulina Br. Sembiring, dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik),
(Cet I; Saba Jaya Publisher: Karawang, 2024), h. 200.
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
purposive, yakni penulis memilih informan yang berpengetahuan luas dan
dapat dipercaya sebagai sumber data yang jujur dan dapat diandalkan.’

Selain bersifat purposive sampling, penulis juga menggunakan
snowball sampling, yaitu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan
memperoleh sampel dari rangkaian hubungan berurutan.>* Dengan ini, penulis
secara langsung turun lapangan, dan bertanya tentang informasi yang
dibutuhkan kepada siapapun yang ditemui. Pada teknik snowball sampling
dibutuhkan informan yang menjadi sumber awal penulisan yang dapat
mengarahkan ke sumber informan yang lain.

Berdasarkan teknik wawancara yang digunakan, maka penulis akan
melakukan wawancara pada beberapa tokoh masyarakat, budayawan dan
orang yang ahli dalam praktik massoppo’i wai serta satu tokoh agama yang
mempraktikkan massoppo’i wai. Kemudian penulis juga akan mewawancarai
informan yang didapatkan melalui informan lain yang juga melakukan praktik
massoppo’i wai.

3. Dokumentasi.

Metode ini merupakan metode yang mencatat, mengambil gambar
ataupun mendapatkan informasi dari catatan-catatan yang telah berlalu untuk
dijadikan sebagai bukti dalam penelitian. Teknik ini merupakan metode
penelitian dalam mengumpulkan sejumlah dokumen atau informasi yang
dapat didokumentasikan atau dibuktikan keasliannya baik itu dokumen yang
berupa tulisan seperti catatan harian, arsip, kumpulan surat pribadi dan
lainnya, maupun dokumen yang terekam seperti film, kaset rekaman, foto,

video dan sebagainya.

>3 Sugiyono, “ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.133.
> Sugiyono, “ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.134.
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E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen utamanya ialah penulis itu sendiri,
kemudian dibantu oleh beberapa teknik dalam mengumpulkan data seperti
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulis akan terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk mengambil dan mengumpulkan data, analisis dan membuat
kesimpulan.

Instrument kunci (key instrument) atau alat utama yang digunakan dalam
proses penelitian harus selalu ada di lapangan ketika melakukan wawancara.
Instrument ini menggunakan perangkat berupa kamera, buku catatan, alat
perekam serta daftar pertanyaan.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis dilakukan terhadap data berbentuk
kata, bukan numerik. Pengumpulan datanya bisa melalui beragam cara seperti
pengamatan, tanya jawab dengan subjek penelitian, telaah dokumen, dan
dokumentasi audio. Meskipun data ini akan mengalami proses pengolahan,
format akhirnya tetap berupa kata-kata yang disusun dalam teks deskriptif. Ada
tiga langkah utama dalam menganalisis data kualitatif: memilah data (reduksi),
menampilkan data, dan menarik kesimpulan.

Proses analisis data adalah tahapan penting untuk mengolah berbagai
informasi yang didapat dari wawancara, observasi lapangan, dan sumber-sumber
lainnya menjadi bentuk yang lebih mudah dimengerti dan dapat dikomunikasikan
kepada publik. Dalam prosesnya, data akan dikelompokkan, dipecah menjadi

bagian-bagian yang lebih kecil, digabungkan kembali, diatur dalam suatu sistem,
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diseleksi berdasarkan tingkat kepentingannya, dan akhirnya disimpulkan dalam

bentuk yang dapat dibagikan kepada orang lain.”

Dalam menganalisis data ada beberapa langkah yang perlu dilakukan
diantaranya ialah:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Pengolahan data dengan reduksi melibatkan proses menghimpun,
meringkas, dan menyeleksi informasi-informasi krusial yang relevan
dengan studi penelitian. Proses ini menghasilkan data yang lebih
terstruktur dan komprehensif, sehingga penulis dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik serta melancarkan proses pengumpulan data
pada tahap berikutnya.

b. Penyajian Data (Data display)

Setelah data direduksi, langkah berikutnya ialah penyajian data.
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang telah didapatkan
kemudian menyajikan sekumpulan informasi tersebut sehingga dapat
ditarik kesimpulan. Hal ini dilakukan agar data-data yang didapatkan
selama proses penelitian memudahkan penyederhanaan informasi yang
cenderung berbentuk naratif,’®

c. Verifikasi Data atau Kesimpulan.

Tahap penarikan kesimpulan merupakan bagian final dalam proses
analisis penelitian. Kesimpulan diperoleh dengan membandingkan
pernyataan para informan terhadap konsep-konsep dasar yang menjadi

landasan penelitian. Hasil kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan data

5 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), h. 159.

*0 Munawaroh, “Panduan Memahami Metodologi Penelitian”, (Edisi I; Malang: PT. Cita
Intrans Selaras, 2022), h. 101-102.
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lapangan yang terkumpul mencerminkan jawaban yang selaras dengan
realitas yang ada.””’
G. Pengujian Keabsahan Data
Pada penelitian ini, pengujian keabsahan data, dapat dilakukan dengan uji
kredibilitas. Uji kredibilitas ialah kepercayaan terhadap data hasil penelitian.
diantara langkah-langkah yang digunakan ialah perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, triangulasi sebagai teknik dalam menguji data.
triangulasi dapat dilakukan melalui tiga cara yakni triangulasi sumber, teknik
dan waktu, analisis kasus negatif, dan penggunaan bahan referensi.”®
Diantara langkah-langkah dalam meningkatkan kredibilitas atau
kepercayaan terhadap hasil dari data yang didapatkan antara lain:
1. Peningkatan atau Perpanjangan Pengamatan

Dalam hal ini, penulis mesti memperpanjang waktu pengamatan
agar dapat mengambil dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya.
Lama perpanjangan pengamatan ini tergantung pada kedalaman dan
keluasan serta kepastian data yang ingin diperoleh.

2. Peningkatan Ketekunan.

Meningkatkan ketekunan berarti mengamati dengan lebih cermat
dan konsisten. Penulis harus terus menerus meneliti dengan cara
membaca berbagai referensi dan dokumen yang berhubungan dengan
penemuan yang sedang diteliti.

3. Triangulasi.
Dalam pengujian data, triangulasi dapat diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan beberapa cara dan

37 Sugiyono, “ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif;, dan R&D, h. 329.

*¥ Tamaulina Br. Sembiring, dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik),
h. 86.
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waktu. Oleh karena itu terdapat triangulasi sumber, teknik dan
waktu.”’
a. Triangulasi Sumber.

Salah satu cara untuk meningkatkan kevalidan penelitian
ialah dengan mencari data dari berbagai sumber yang saling
terkait. Penulis harus melakukan survei untuk memverifikasi
kevalidan data dari berbagai sumber.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi merupakan suatu metode pengujian kevalidan
data dengan cara membandingkannya pada sumber yang sama
dengan menggunakan metode yang berbeda.

c. Triangulasi Waktu.

Waktu juga sering mempengaruhi kevalidan data. data
dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara di waktu
pagi juga mempengaruhi narasumber yang dimintai informasi.
oleh karena itu, pada proses pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan pengecekan wawancara, observasi atau teknik
lain di dalam waktu yang berbeda atau kondisi yang berbeda.

4. Analisis kasus negatif
Kasus negatif merupakan kasus yang berlainan dengan hasil
penelitian sampai pada saat tertentu. jika dalam pencarian informasi
kemudian penulis mendapatkan pendapat yang berbeda maka penulis
kembali mencari tau hingga mendapatkan informasi yang benar-benar

sama atau penulis mencari penemuan yang baru.”

> Sugiyono, “ Metode Penelitian Kuantitatif, Kuvalitatif, dan R&D, h. 365-368.
% Rifa’l Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet. 1 ; Yogyakarta : SUKA
Press, 2021), h.130-132.



5. Menggunakan Bahan Referensi.
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Bahan referensi yang digunakan disini ialah adanya pendukung

dalam membuktikan sebuah data yang didapatkan penulis. pada hasil

wawancara misalnya, perlu adanya dukungan rekaman wawancara

atau dapat berupa foto-foto ketika berinteraksi dengan narasumber.®!
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6! Rifa’l Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet. 1 ; Yogyakarta : SUKA
Press, 2021), h.130-132.
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BAB IV

RESEPSI MASYARAKAT MANDAR TERHADAP PRAKTIK MASSOPPO’T
WAI

Sebelum masuk pada pembahasan mengenai respon masyarakat Polewali
Mandar terhadap penggunaan ayat al-Qur’an dalam praktik massoppo’i wai,
penulis akan menjelaskan gambaran umum tentang Polewali Mandar dan

masyarakat Mandar yang dimaksud dalam penelitian ini.

A. Definisi Masyarakat Mandar

Masyarakat merupakan sekelompok besar atau kecil yang di dalamnya
sejumlah individu, yang terhubung satu sama lain baik secara alamiah maupun
dengan sengaja dalam suatu ikatan kelompok, dan mereka saling memberikan
pengaruh antara satu dengan yang lainnya. Mandar merupakan suatu kesatuan
etnis yang berada di Sulawesi Barat. Dulunya, sebelum terjadi pemekaran
wilayah, Mandar bersama dengan etnis Bugis, Makassar, dan Toraja mewarnai
keberagaman etnis di Sulawesi Selatan.®®

Orang-orang yang mendiami daerah Polewali Mandar dari manapun
asalnya disebut penduduk Mandar. Dan orang-orang (keluarga) yang seketurunan
dengan Tomanurung di Ulu Sadang yang turun di daerah Mandar disebut orang
Mandar atau suku Mandar.”® Secara umum, istilah “Masyarakat Mandar”
merujuk pada kelompok masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di wilayah
Mandar (Sulawesi Barat dan sekitarnya), baik mereka yang merupakan keturunan

asli suku Mandar maupun yang telah lama bermukim di wilayah tersebut. Dalam

62 Asri, (Skripsi). “ Kepercayaan Masyarakat Mandar Terhadap Ussul Mendirikan
Rumah di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar”, ( Makassar :
UIN Alauddin Makassar, 2019), h. 9.

53 Tbrahim Abbas, “ Pendekatan Budaya Mandar”, (Cet 1; Makassar: UD Hijrah Grafika,
2000), h. 57.
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konteks sosial, seseorang yang tinggal di tanah Mandar dan berbaur dengan
kehidupan masyarakat setempat, seringkali juga disebut sebagai bagian dari
masyarakat Mandar, meskipun secara genealogis bukan keturunan asli Mandar.**
B. Profil Kabupaten Polewali Mandar

1. Sejarah Terbentuknya

Kabupaten Polewali Mandar memiliki sejarah yang panjang. Pada masa
pemerintahan Hindia Belanda, daerah ini merupakan bagian dari wilayah
pemerintahan yang membentang di pesisir laut Sulawesi Selataan hingga
perbatasan Sulawesi Tengah. Wilayah tersebut dikenal dengan nama Afdeling
Mandar dan dipimpin oleh seorang asisten residen.

Selama era kolonial, daerah yang kini menjadi Kabupaten Polewali
Mandar merupakan bagian dari struktur administratif yang disebut Afdeling
Mandar, yang terdiri dari empat Onder Afdeling dan mencakup tujuh wilayah
pemerintahan yakni:

a. Onder Afdeling Majene beribukota Majene

b. Onder Afdeling Mamuju beribukota Mamuju

c. Onder Afdeling Polewali beribukota Polewali

d. Onder Afdeling Mamasa beribukota Mamasa.®’

Sebelum menjadi Polewali Mandar pada 2004, wilayah ini dikenal sebagai
Polewali Mamasa (Polmas) dan merupakan bagian dari Provinsi Sulawesi Selatan
secara administratif. Nama Polewali Mandar kemudian digunakan setelah
pemekaran wilayah yang menghasilkan Kabupaten Mamasa sebagai daerah

otonom sendiri.*®

% https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Mandar, diakses pada 22 juni 2025, Pukul 12:54

% Selayang Pandang Kabupaten Polewali Mandar (Polewali Mandar: Kantor Pengolahan
Data Informasi dan Kearsipan), h. 9.

6 Selayang Pandang Kabupaten Polewali Mandar (Polewali Mandar: Kantor Pengolahan
Data Informasi dan Kearsipan), h. 8.
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Pada tanggal 11 Maret 2002, kabupaten Polewali mamasa dimekarkan
menjadi dua kabupaten, yakni bekas onder afdeling Mamasa menjadi sebuah
kabupaten, yaitu Kabupaten Mamasa (Undang-undang Nomor 11 Tahun 2002,
tentang Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo), kemudian pada
tahun 2005 nama kabupaten induk berubah menjadi Kabupaten Polewali Mandar
berdasarkan PP No.74 Tahun 2005.

Kabupaten Polewali Mandar saat ini terdiri dari 16 kecamatan, meliputi:
Polewali, Binuang, Anreapi, Matakali, Wonomulyo, Tapango, Mapilli,
Campalagian, Luyo, Tinambung, Balanipa, Limboro, Alu, Tubbi Taramanu,

Matangnga, dan Bulo.®’

Dilihat dari aspek sosio-antropologis, penduduk
Kabupaten Polewali Mandar memiliki keragaman etnis, agama dan budaya. Etnis
Mandar merupakan kelompok mayoritas, diikuti oleh Bugis, Jawa, Makassar,
Toraja, Mamasa, dan lainnya, serta beberapa sub etnis seperti Pitu Ulunna Salu,
Pattae’, Palili, Pannei, Pattinjo dan sebagainya. Keberagaman ini memperkaya
konfigurasi budaya masyarakat Polewali Mandar dengan nilai-nilai budaya, seni,
tradisi dan berbagai kearifan lokal.

Suku Mandar mulai terbentuk pada abad ke-16, melalui persekutuan
antara tujuh kerajaan pesisir yang dikenal sebagai Pitu Bagbana Binanga dengan
tujuh kerajaan pegunungan yang disebut Pitu Ulunna Salu. Keempat belas
kerajaan itu akhirnya bersepakat untuk bersatu, membentuk persekutuan suku
bangsa yang saling memperkuat dan melengkapi. Dari persekutuan inilah asal-
usul terbentuknya suku Mandar.

Asal usul kata “Mandar” sampai sekarang masih menjadi bahan

perdebatan. Para ilmuwan dan budayawan di Sulawesi Barat belum mencapai

kesepakatan mengenai asal-usul nama “Mandar” yang dipakai. Ada beberapa

57 https://polmankab.go.id/front/detail/sejarah-singkat-daerah-polman, Diakses pada 25
April 2025, Pukul 11:34.
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pendapat tentang asal-usul nama “Mandar”. Sebagian berpendapat bahwa nama
tersebut berasal dari kata “SipaMandar” yang bermakna saling melengkapi,
istilah yang muncul ketika terbentuknya aliansi 14 kerajaan. Sementara itu,
pendapat lain menyatakan bahwa nama Mandar diambil dari nama sungai di
Balanipa, yaitu sungai Mandar (yang sekarang dikenal sebagai Sungai
Tinambung). Pendapat kedua ini didasarkan pada kenyataan bahwa Kerajaan
Balanipa merupakan salah satu dari 14 kerajaan yang memiliki pengaruh politik
sangat kuat pada masa itu, sehingga persekutuan tersebut dinamakan menurut
nama sungai di wilayahnya.®®

Dalam perkembangan selanjutnya, kosa kata Mandar digunakan dalam
berbagai macam kebutuhan sesuai dengan laju perkembangan budaya orang
Mandar, sehingga daerah Mandar semakin dikenal dan popular kemana-mana.
Penggunaan tersebut dapat kita lihat antara lain pada:

a. Hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia Mandar.

Disebut “kebudayaan Mandar”
b. Orang-orang yang seketurunan dengan keluarga Mandar, disebut
“suku Mandar”®

Berdasarkan lontar Mandar, sekitar tahun 1190 M (abad ke-12), muncul
sepasang manusia di hulu sungai Sadang yang dikenal sebagai Tomanurung.
Tidak diketahui dengan jelas apakah mereka berasal dari kelompok yang terdesak
atau kelompok pendatang. Dari pasangan inilah lahir seorang putraa yang oleh

masyarakat Mandar disebut To Banua Pong, yang kemudian memiliki 5 orang

% Edward Ridwan, Mengenal Suku Mandar: Asal-Usul,.Budaya, hingga kehebatannya
di  Lautan https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6265813/mengenal-suku-mandar-asal-usul-
budaya-hingga-kehebatannya-di-lautan. Diakses pada 30 April 2025, Pukul 14.19

% Ibrahim Abbas, “Pendekatan Budaya Mandar”, (Cet I; Makassar: UD Hijrah Grafika,
2000), h. 14.
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keturunan. Dalam lontar Mandar disebutkan: “Mendioloi diang litag anna tau di
Mandar” (tanah telah ada sebelum manusia di Mandar).

Pada generasi ketujuh dari Tomanurung di Ulu Sadang atau generasi
keenam dari To Banua Pong, lahirlah seorang laki-laki bernama I Daeng Luma.
Darinya berasal sebelas orang pertama yang menjadi cikal bakal pendiri kerajaan-
kerajaan di Ulu Saluq dan Pitu Bagbana Binanga.

2. Letak Geografis

Kabupaten Polewali Mandar Secara geografis, wilayah kabupaten ini
berada pada posisi antara 2° 40’ 00" hingga 3° 32” 00” Lintang Selatan dan 118°
40> 27”7 hingga 119° 32> 277 Bujur Timur. Wilayah ini berbatasan dengan
kabupaten Mamasa di bagian Utara, Kabupaten Pinrang di bagian timur, Selat
Makassar di bagian selatan, serta Kabupaten Majene di bagian barat.”

Kabupaten Polewali Mandar Berada di Provinsi Sulawesi Barat dengan
luas wilayah mencapai 2.047,76 Km®. Secara administrative, Kabupaten Polewali
Mandar terdiri dari 16 kecamatan yaitu kecamatan Tutar, Alu, Limboro,
Tinambung, Balanipa, Luyo, Campalagian, Mapilli, Matangnga, Tapango.
Wonomulyo, Matakali, Anreapi, Polewali, Binuang, serta Bulo. Dari 16
kecamatan tersebut, Kecamatan Tubbi Taramanu (Tutar) merupakan kecamatan
yang mempunyai wilayah terluas yakni 430,56 Km® atau setara dengan 20,75
persen.”!
3. Keadaan Penduduk

Berdasarkan data dari dinas kependudukan dan catatan sipil tahun 2024,

jumlah penduduk Polewali Mandar mencapai 492.339 jiwa. Apabila diuraikan

" Nurcita Suci Firmani, “Statistik Daerah Kabupaten Polewali Mandar 2024”, (Polewali
Mandar: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, 2024), h. 1.

"' BPS Kabupaten Polewali Mandar, “Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2024”,
(Polewali Mandar: BPS Kabupaten Polewali Mandar), h.4
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berdasarkan jenis kelamin, penduduk Polewali Mandar didominasi oleh
perempuan dengan rasio jenis kelamin mencapai 100 persen. Dari 16 kecamatan
yang ada, kecamatan Polewali sebagai ibukota Kabupaten Polewali Mandar
memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu 67.745 jiwa. Jumlah penduduk
terbanyak kedua adalah Campalagian dengan 64.849 jiwa.”?

4. Keadaan sosial budaya

a. Pendidikan

Pendidikan menjadi salah satu instrumen penting untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pemerintah daerah berupaya mengembangkan dan
meningkatkan SDM melalui sektor pendidikan dengan meluncurkan program
wajib belajar 12 tahun dan memperluas akses pendidikan untuk mewujudkan
pemerataan. Program ini bertujuan mempercepat terbentuknya SDM berkualitas
yang mampu berkompetisi di era globalisasi.”

Pendidikan di Kabupaten Polewali Mandar dari segi jumlah sekolah,
siswa dan tenaga pelajar, mulai dari TK (Taman Kanak-kanak) hingga Sekolah
Menengah Atas adalah pada Tahun 2024, jumlah Taman Kanak-Kanak (TK)
negeri dan swasta di Kabupaten Polewali Mandar mencapai 116 sekolah, dengan
total tenaga pengajar sebanyak 581 orang dan siswa sebanyak 5.267 orang.
Sementara untuk Raudhatul Athfal terdapat 75 sekolah dengan 259 guru dan
3.321 siswa. Jumlah sekolah Dasar Negeri dan swasta sebanyak 333 sekolah,
melibatkan 3.839 guru dan 42.369 siswa. Sedangkan Madrasah Ibtidaiyah
berjumlah 87 sekolah dengan 1.019 guru dan 9.139 siswa.

Jumlah Sekolah Menengah Pertama, baik negeri maupun swasta

mencapai 85, dengan total guru sebanyak 1.529 dan jumlah siswa sebanyak

> Antonius Ta’dung, Evi Arianti, dkk.,” Polewali Mandar Dalam Angka 20257
(Polewali Mandar: BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2025), h. 50.

7 Nurcita Suci Firmani, “Statistik Daerah Kabupaten Polewali Mandar 2024, h. 7.
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15.071. Sementara itu, terdapat 66 Madrasah Tsanawiyah, mengakomodasi 1.140
guru dan 8.495 siswa. Untuk Sekolah Menengah Atas, baik negeri maupun
swasta, jumlahnya adalah 17, dengan total guru sebanyak 642 dan siswa
sebanyak 8.591. Di sisi lain, Madrasah Aliyah berjumlah 32, yang memiliki 625
guru dan 4.948 siswa. Sementara itu. Sekolah Menengah Kejuruan mencapai 28,
dengan total guru sebanyak 737 dan jumlah murid sebanyak 7.832."
b. Sosial Masyarakat

Keberagaman agama yang dianut masyarakat Kabupaten Polewali
Mandar mencerminkan terwujudnya toleransi antar umat beragama. Penduduk
Kabupaten Polewali Mandar memeluk berbagai kepercayaan dan hidup rukun
berdampingan, Islam menjadi agama mayoritas yang dianut penduduk Polewali
Mandar dengan persentase 87,38% pada tahun 2010. Tersedia berbagai sarana
peribadatan yang mendukung kehidupan keagamaan masyarakat. Seiring dengan
banyaknya pemeluk Islam, masjid dan mushalla dapat ditemukan di hampir
setiap desa di Kabupaten Polewali Mandar.” Sesuai dengan prinsip dasar Negara,
pelayanan dalam kehidupan bernegara dan pengabdian kepada Tuhan yang Maha
Esa terus dikembangkan dan ditingkatkan untuk membina kehidupan masyarakat
serta mengatasi berbagai persoalan sosial budaya yang mungkin menjadi
penghalang bagi kemajuan bangsa.

Pada tahun 2024, jumlah tempat ibadah yang dikelola oleh pemerintah
daerah menurut agama terdiri dari masjid dan musholla yang masing-masing
berjumlah 973 unit dan 197 unit. Kecamatan Campalagian memiliki jumlah

masjid terbanyak dengan total 112 unit. Sementara itu, musholla terbanyak juga

™ Antonius Ta’dung, Evi Arianti, dkk., ” Polewali Mandar Dalam Angka 20257, h. 74-75

7 Edward Ridwan, Mengenal Suku Mandar: Asal-Usul,.Budaya, hingga kehebatannya
di  Lautan https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6265813/mengenal-suku-mandar-asal-usul-
budaya-hingga-kehebatannya-di-lautan. Diakses pada 30 April 2025, Pukul 14.19
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terdapat di kecamatan campalagian dan polewali, masing-masing dengan 34 unit.
Selain itu, terdapat pula tempat ibadah agama lainnya seperti gereja untuk umat
protestan yang berjumlah 51 unit.”®
C. Prosesi Praktik Massoppo’i Wai.

a. Proses Pelaksanaan Massoppo’i Wai.

Berdasarkan data yang penulis temukan di lapangan, proses pelaksanaan
massoppo’i wai antara passoppo’i yang satu dengan passoppo i yang lainnya itu
berbeda-beda. Adapun tahapan atau proses dalam massoppo’i wai yang dilakukan
di masyarakat Mandar adalah sebagai berikut:

1.) Tahap Sebelum Tradisi Massoppo’i wai.

Berdasarkan data yang penulis temukan di lapangan, terdapat
beberapa tahapan yang dilakukan sebelum melaksanakan proses
massoppo’i wai diantaranya sebagai berikut.

a.) Menetapkan waktu pelaksanaan.

Sebelum melakukan praktik, terlebih dahulu menentukan waktu
dilakukannya praktik tersebut. Dalam menentukan waktu tergantung dari
keluarga pelaksana acara atau hajatan, ada yang melaksanakannya tiga
atau satu hari sebelum hari- H, ada yang pada subuh hari sebelum acara,
dan ada pula yang melaksanakannya ketika acara akan dimulai.
Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu informan yakni bapak Muh

Zubair bahwa:

“Adapun waktu pelaksanaan dilakukannya praktik ini itu adalah
pada subuh hari ketika akan melaksanakan acara™’

Dan juga yang dikatakan oleh bapak Baharuddin:

76 Antonius Ta’dung, Evi Arianti, dkk., ” Polewali Mandar Dalam Angka 20257, h. 76.
"7 Muh Zubair, (60 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 23 Mei 2025
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“Ketika akan melaksanakan praktik ini, waktunya itu tiga hari
atau sehari sebelum acara, atau bisa juga di hari ganjil sebelum
dimulainya acara”™’®

Berdasarkan data yang didapatkan penulis, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pelaksanaan massoppo’i wai, terlebih
dahulu menentukan waktu pelaksanaan prosesi praktik tersebut. Ada yang
melaksanakannya pada subuh hari dan ada pula yang melaksanakan
beberapa hari sebelum hari-H bahkan ada juga yang melaksanakannya di
hari acara tersebut dilaksanakan.

b.) Menyiapkan Bahan Ritual Massoppo’i Wai.

Setelah menentukan waktu pelaksanaan, maka tahap selanjutnya
adalah menyiapkan bahan ritual yang digunakan dalam massoppo’i wai.
Adapun materi yang digunakan dalam proses massoppo’i wai ini berbeda-
beda antara passoppo’i yang satu dengan passoppo’i yang lain. Hal
tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Syahrul Seberang selaku

Imam masjid:

“Sebelum tradisi atau hajat dilakukan, saya menyampaikan
bahwa dalam acara ini, perlu disiapkan terlebih dahulu kande-
kande kemudian air putih, kopi, teh, dan susu atau minuman yang
layak, masing-masing 1 gelas. Kande-kande disini disediakan
beberapa macam, kemudian 1 porsi makanan dan 1 kappar
makanan, kobokan, pattombong, dan pindang. Setelah itu kita
baca doa kepada ruh keluarga yang telah mendahului kita.””

Selain menggunakan kue dan makanan, juga menggunakan materi
lain. Sebagaimana informasi Syahrul Seberang diketahui bahwa dalam
prakik massoppo’i wai terdapat juga bahan yang digunakan yakni:

“Antara agama dan tradisi terdapat kombinasi. Pada tradisi saya
menggunakan batu asah dan garam”™’

’® Baharuddin, (46 Tahun), Kepala Dusun, Wawancara, Campalagian, 8 April 2025
” Syahrul Seberang, (54 Tahun), Imam Mesjid, Wawancara, Online, 6 April 2025.
80 Syahrul Seberang, (54 Tahun), Imam Mesjid, Wawancara, Online, 6 April 2025.
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Berdasarkan informasi Syahrul Seberang diketahui bahwa dalam
pelaksanaan tradisi atau praktik ini juga membutuhkan beberapa bahan
lain yang merupakan salah satu syarat pelaksanaan tradisi yakni batu asah
dan garam. Adapun bapak Baharuddin seorang kepala dusun di Lematto,

mengatakan bahwa:

“Yang diperlukan itu kalau ingin massoppo’i wai simpel ji, yakni
batu asah, kayu bakar atau kompor juga bisa, panci atau bisa juga
kuali yang terbuat dari tanah liat dan juga air™'

Berbeda dengan ketiga informan lainnya yakni bapak Muh Zubair,
Nurdiah dan Ustaz Arjuni Rasyid, mereka tidak mesti mempersiapkan
materi atau bahan. Karena dalam melakukan praktik tersebut, mereka
tidak menggunakan apapun. Mereka hanya mengandalkan doa dan
keyakinan mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustaz Arjuni

Rasyid:
“Saya pribadi tidak menggunakan alat atau bahan, hanya doa yang
diajarkan oleh Rasulullah dan amalan yang diijazahkan langsung
oleh aglz-Habib Prof DR,KH. Said Aqil Husin Al-Munawwarah, LC,
MA.”

Senada yang juga diungkapkan oleh Ibu Nurdiah:

“Kalau bahan ataupun alat itu saya tidak menggunakan, murni
cuman doa saja.”

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa antara satu
pawang dengan pawang yang lainnya, materi atau bahan yang digunakan
dalam proses ritual tersebut memiliki perbedaan. Secara umum ada yang
menggunakan materi seperti batu asah, garam, air, panci, dan kayu bakar.
Namun di sisi lain ada juga yang tidak menggunakan bahan apapun, tetapi

hanya menggunakan doa.

®! Baharuddin, (46 Tahun), Kepala Dusun, Wawancara, Campalagian, 8 April 2025
8 Arjuni Rasyid, (45 Tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, Online, 8 Mei 2025.
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2.) Pelaksanaan tradisi massoppo’i wai

Tradisi massoppo’i wai merupakan tradisi yang diwariskan dari
nenek moyang yang masih dilakukan hingga saat ini di tengah masyarakat
Mandar di Polewali Mandar. Tradisi tersebut dilaksanakan setiap ada
kegiatan besar seperti pernikahan atau hajatan. Terkait proses
pelaksanaan massoppo’i wai di Polewali Mandar, penulis menemukan
beberapa perbedaan dalam proses pelaksanaan acara tersebut yang
didapatkan dari beberapa hasil wawancara kepada informan.

Proses pelaksanaan tradisi massoppo’i wai di masyarakat Mandar
memiliki perbedaan, ada yang membaca ayat al-Qur’an sebagai doa dan
ada yang tidak. Berikut penulis akan uraikan cara pelaksanaan dari kedua
metode tersebut. Pelaku massoppo’i wai dapat diklasifikasikan menjadi
dua kelompok berdasarkan pendekatan ritual yang digunakan,
diantaranya:

a.) Tradisi Massoppo’i wai Tanpa menggunakan ayat al-Qur’an.

Pelaku yang menggunakan metode tradisional tanpa melibatkan
penggunaan ayat al-Qur’an, seperti mantra, sesaji atau simbol adat
lainnya, yang lebih mengedepankan kepercayaan lokal dan ritual
budaya, namun tidak terlepas dari keyakinan terhadap kekuasaan
Allah.

Dalam tradisi massoppo’i wai atau memindahkan hujan yang
berkembang di masyarakat, terdapat kelompok pelaku yang
menjalankan ritual tanpa melibatkan pembacaan ayat al-Qur’an sama
sekali. Kelompok ini umumnya berpegang pada keyakinan lokal, adat
istiadat, atau kepercayaan turun-temurun yang telah diwariskan oleh

nenek moyang. Mereka melakukan berbagai macam ritual seperti
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memasak batu, melempar batu ke atap, tidak mandi selama beberapa
hari dan bahkan ada yang menggunakan pakaian dalam ketika
melakukan proses tersebut. Selain itu, juga terdapat masyarakat yang
dalam istilah Mandar melakukan ma’ baca-baca dengan menyiapkan
berbagai macam makanan lalu membaca doa-doa sebagai bentuk
permohonan agar hujan tidak turun secara berlebihan. Cara-cara
tersebut lebih menonjolkan unsur budaya dan tradisi setempat.

Proses yang dilakukan seorang praktisi yang satu dengan yang
lainnya itu berbeda sebagaimana proses yang dilakukan oleh bapak

Syahrul Seberang:

“Langkah pertama yang mesti dilakukan adalah batu asah
diletakkan di atas atap kemudian garam ditanam tepat di bawah
atap tempat turunnya air hujan. Selama acara masih berlangsung,
tidak boleh diambili dulu, nanti selesai acara baru bisa. Kemudian
setelah menyiapkan bahan yang dibutuhkan, maka terlebih dahulu
membaca doa arwah, setelah itu membaca bacaan yang digunakan
oleh Nabi Sulaiman.” *

Adapun bacaan yang dibaca Sebagaimana yang dilakukan oleh bapak

Syahrul Seberang yang mengatakan:

“Saya pribadi mencari ayat al-Qur’an atau hadis untuk
melaksanakan hajat ini dengan kata perintah yang terdapat dalam
al-Qur’an. Artinya bahwa kita menyesuaikan hal yang ingin
dilaksanakan dengan apa yang ada dalam al-Qur’an dan hadis.
Banyak di dalam al-Qur’an yang berhubungan dengan musibah,
hujan, anugrah dan yang lainnya, untuk cara ini menggunakan
rumus, yakni apa yang diajarkan oleh Nabi Sulaiman.
Sebagaimana yang disampaikan oleh orang tua saya, beliau
mengatakan: Hei nak, 7iyatu nasanga Nabi Sulaiman_dia bisa
memerintahkan binatang, angin, api, air. Dalam artian bahwa
Nabi Sulaiman dapat bercakap dengan air, tanah, api, dan angin.
Di dalam perkataannya “ahamun, saqakun, hala’un, yasun” inilah

# Syahrul Seberang, ( 54 Tahun), Imam Mesjid, Wawancara, Online, 6 April 2025.
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4 unsur yang saya baca ketika melaksanakan proses massoppo’i
984
wai

Berdasarkan pernyataan bapak Syahrul Seberang penulis
menyimpulkan bahwa dalam proses pelaksanaan massoppo’i wai, Syahrul
Seberang membaca doa atau zikir yang disampaikan oleh Nabi Sulaiman,
yakni “ 2 s> Clin V‘J ”yang berarti air, api, angin, dan tanah. 4 unsur
ini merupakan ungkapan yang sering disampaikan dalam al-Qur’an
melalui Nabi Sulaiman untuk bercakap dengan binatang, air, api, angin
dan tanah. Selain itu, dia juga membaca doa arwah sebagaimana yang

dikatakannya:

“Setelah mempersiapkan bahan-bahannya, kita lalu membaca doa
arwah dengan membacakan surah al-fatihah kepada leluhur dan
orang tua yang telah mendahului kita “%°

Adapun tujuan dari pembacaan doa arwah ialah agar para leluhur,
dan arwah-arwah keluarga merasa senang karena keluarga yang
melaksanakan acara masih mengingat mereka ketika melakukan kegiatan
baik itu acara pernikahan maupun hajatan. Selain itu, juga untuk
mengenang kembali arwah leluhur atau orang tua yang telah tiada.
Karena apabila seseorang melakukan suatu acara namun melupakan para
leluhur dan keluarga mereka yang telah tiada, maka dikhawatirkan akan
mengundang amarah mereka, dan akan terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan. Berbeda halnya dengan tata cara yang dilakukan oleh bapak

Baharuddin yang mengungkapkan bahwa:

“Kita laksanakan praktik ini 3 hari sebelum acara berlangsung,
kita masak batu asah di dalam panci, apinya itu tidak boleh mati
sampai selesainya acara. Dan kita hanya membaca basmalah dan
berdoa agar hujan tidak turun. Ketika memasukkan batu asah
tersebut ke dalam panci, api tersebut harus menyala tidak boleh

# Syahrul Seberang, ( 54 Tahun), Imam Mesjid, Wawancara, Online, 6 April 2025.
8 Syahrul Seberang, ( 54 Tahun), Imam Mesjid, Wawancara, Online, 6 April 2025.
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padam hingga acara selesai. Kunci dari keberhasilan proses ini
adalah keyakinan.”*®

Berdasarkan hasil pemaparan beberapa informan di atas, terkait tata
cara massoppoi wai, dapat dipahami bahwa tata cara pelaksanaan tradisi
tidak selalu sama antara satu praktisi dengan praktisi yang lainnya.
Perbedaan ini terjadi karena setiap praktisi memiliki cara sendiri yang
dipengaruhi oleh pengalaman, kebiasaan keluarga dan pemahaman mereka
tentang tradisi tersebut.

b.) Tradisi Massoppo’i wai dengan menggunakan ayat al-Qur’an.

Pelaku yang membaca ayat-ayat al-Qur’an dalam praktik
massoppo’i menjadikan praktik tersebut sebagai bentuk ibadah dan
sebagai bentuk doa serta permohonan kepada Allah swt untuk
memindahkan hujan. Sehingga praktik massoppo’i wai bersifat religius
dan dapat diterima dalam Islam selama tidak meyakini ada kekuatan lain
selain Allah.

Dalam tradisi massoppo’i wai yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat di berbagai daerah, terdapat pelaku yang menggunakan ayat
al-Qur’an sebagai bagian dari ritualnya. Kelompok ini biasanya membaca
beberapa surat atau ayat tertentu. Sebagaimana yang penulis dapatkan,
sebagian masyarakat membaca al-Fatihah, al-Lahab dan al-An’am: 162,
dengan keyakinan bahwa bacaan tersebut dapat menjadi wasilah atau
perantara agar hajat atau keinginan mereka terkabul dan acara yang
sedang berlangsung dapat berjalan dengan lancar tanpa terganggu oleh
hujan.

Dalam penelusuran penulis di dalam wawancara, diantara dalil

yang dikemukakan sebagai landasan bagi para praktisi massoppo’i wai

% Baharuddin, (46 Tahun), Kepala Dusun, Wawancara, Campalagian, 8 April 2025
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yang menggunakan ayat al-Qur’an adalah QS al-Isra’ ayat 9 dan ayat 82,
dan QS Hud ayat 44. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arjuni Rasyid:
“ saya pribadi memakai ayat-ayat al-Qur’an dengan dalil

Q.S Al-Isra’/17:9
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar.

Q.S Al-Isra’/17:82
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Terjemahnya:
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang =zalim selain
kerugian.

bahkan ada ayat yang memang spesifik tentang massoppo’i wai
itu terdapat dalam surah Hud ayat 44

Q.S Hud/11:44
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Terjemahnya:
“Dia difirmankan, ‘wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai
langit (hujan) berhentilah’. Dan air pun disurutkan, dan
perintah pun diselesaikan, dan kapal itu pun berlabuh di
atas gunung judi, dan dikatakan, “binasalah orang-orang
zalim”
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Berdasarkan ketiga surah di atas maka saya menggunakan ayat-

ayat al-Qur’an.”’

Ketiga ayat tersebut sebagai dalil atau landasan yang digunakan
oleh praktisi dalam melaksanakan praktik massoppo’i wai dengan
menggunakan ayat al-Qur’an. Sebelum membaca doa khusus untuk
melakukan proses massoppo’i wai, Arjuni Rasyid dan juga Ibu Nurdiah
terlebih dahulu membaca bismillah 3 kali, istighfar 3 kali, shalawat 3 kali

dan juga membaca doa yakni:
o Sy G
Terjemahnya:

Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami (memberkahi), bukan
di atas kami (memudaratkan).

Sebagaimana yang mereka katakan di dalam wawancara penulis

terkait tata cara pelaksanaan massoppo’i wai sebagai berikut:

“Pertama-tama kita berdiri tepat di bawah atap tempat turunnya
air hujan, kemudian membaca bismillah 3 kali, istighfar 3 kali dan
shalawat 3 kali. Setelah itu baca doa “Allahumma Hawalayna wa
la ‘alayna” , kemudian membaca surah al-lahab, ketika membaca
surah al-lahab, posisi tangan menengadah ke atas kemudian
membaca ayat 1-3, di ayat ke 4 hingga 5 tangan di balik lalu

diputar seakan-akan menghalau hujan”™™®

Lebih lanjut, ibu Nurdiah juga menggunakan cara yang sama
dengan yang digunakan oleh Ustaz Arjuni Rasyid, sebagaimana yang

dikatakan:

“Sebenarnya saya juga merujuk ke ustaz Arjuni Rasyid, tapi kalo
saya pribadi alangkah bagusnya kalau doa itu diulang-ulang. Jadi

87Arj uni Rasyid, (45 Tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, Online, 8 Mei 2025.
% Arjuni Rasyid, (45 Tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, Online, 8 Mei 2025.
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kalau saya membaca al-fatihah 3 kali, al-lahab 3 kali pokoknya
semua 3 kali.”*’

Selain itu, pandangan Bapak Muh Zubair memiliki pemahaman
yang berbeda dengan Ustaz Arjuni Rasyid dan Ibu Nurdiah, namun
ketiganya sama-sama menggunakan ayat al-Qur’an. Sebagaimana yang

dikatakan bapak Muh Zubair dalam melakukan tata cara praktik tersebut:

“Sebelum acara dimulai, pada subuh hari di hari acara, kita keluar
di belakang atau di depan rumah, kemudian menghadap ke atas
langit langsung tanpa ada yang menghalangi, kemudian setelah itu
membaca surah al-fatihah: 1-7, kemudian kita hadiahkan al-
fatihah kepada Nabi Khidir, kemudian al-fatihah khusus untuk
hajat kita agar hujan tidak turun, lalu membaca surah al-an’am:
162 diulangi hingga 11 kali, setelah itu kita pindah dari tempat
awal kita berdiri. Diantara sela-sela waktu 2 atau 3 jam, kita
kembali lagi mengontrol atau mengulangi seperti apa yang
dilakukan tadi, hal tersebut diulangi hingga acara selesai.””

Dari hasil wawancara, terlihat adanya perbedaan pendapat dari
segi tata cara pelaksanaan praktik massoppo’i wai namun juga memiliki
persamaan dalam segi pembacaan doa yang berupa ayat al-Qur’an.
Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai doa dalam praktik
massoppo’i wai meliputi Q.S Al-Lahab/111:1-5, Q.S Al-Fatihah/1:1-7
dan Q.S Al-An’am/6:162. Dari hasil wawancara, ketiga surah tersebut
dibaca oleh orang yang berbeda-beda sesuai dengan pilihan masing-
masing individu. Sedangkan informan yang lain cukup membaca
bismillah dan hanya menggunakan beberapa benda-benda dalam

prosesnya.

8 Nurdiah, (57 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 30 Mei 2025
** Muh Zubair, (60 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 23 Mei 2025



55

D. Resepsi Masyarakat Mandar Terhadap Ayat al-Qur’an pada Praktik

Massoppo’i Wai.

Seperti yang telah dipaparkan oleh penulis sebelumnya, bahwa resepsi
dimaknai sebagai ilmu yang berkaitan dengan respon atau penerimaan seseorang
terhadap suatu teks karya sastra. Namun, apabila dikaitkan dengan al-Qur’an
yang berfungsi sebagai petunjuk hidup bagi manusia, maka resepsi seperti ini
membahas tentang bagaimana pembaca atau seseorang memberikan sambutan
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Misalnya, bagaimana masyarakat memahami,
melantunkan, menafsirkan, dan juga mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada umumnya, masyarakat memiliki pemahaman dan sikap yang
berbeda-beda. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, terdapat berbagai
pandangan atau penerimaan dari masyarakat terhadap ayat yang digunakan
dalam proses massoppo’i wai.

1. Resepsi Eksegesis.

Sebagaimana yang telah penulis paparkan sebelumnya, resepsi eksegesis
merupakan cara memahami al-Qur’an baik dari aspek pesan maupun
kandungannya, baik itu tersirat maupun tersurat. Pada proses pelaksanaan
massoppo’i wai, beberapa informan ada yang membaca ayat al-Qur’an, yakni
surah al-Fatihah/1:1-7, al-Lahab/111:1-5, dan al-An’am/6:162. Berdasarkan hasil
penelitian, beberapa informan memaknai ayat tersebut dengan pemahaman yang
mereka pahami mengenai surah tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban
para informan ketika ditanya tentang pemahaman mereka dalam menggunakan

ayat tersebut.
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a. Q.S al-Fatihah/1:1-7
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Terjemahnya:

“ 1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang,
2. Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, 3. Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang, 4. Pemilik hari pembalasan, 5. Hanya
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami mohon pertolongan, 6. Tunjukilah kami jalan yang lurus, 7.
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.”’

Dalam bidang penafsiran al-Qur’an, surah al-fatihah sering dipandang
sebagai pengantar al-Qur’an yang mampu memberikan gambaran umum tentang
ajaran Allah Swt, dengan memahami isi surah al-Fatihah, diharapkan seseorang
yang mengkaji al-Qur’an memiliki landasan pengetahuan yang kuat untuk
memahami makna-makna yang ingin dipelajari lebih mendalam dalam ajaran al-
Qur’an.”

Surah ini memuat ayat-ayat yang berisi pujian dan pembelajaran tentang
cara memuji Allah, yaitu dengan menyampaikan segala pujian kepada-Nya dan
menyebut nama-nama-Nya yang paling utama, yaitu ar-rahman dan ar-rahim.
Surah ini juga berisi pengakuan terhadap kekuasaan mutlak Allah dan
pembalasan-Nya di hari kemudian serta petunjuk untuk manusia tentang cara
bermohon dan hal-hal yang patut dimohonkan. Yaitu agar dibimbing menuju

jalan yang luas dan benar yang pernah dilalui orang-orang yang berhasil, bukan

°' Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid 1; Jakarta: PT. Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), h.1.

%2 Idrus Abidin, Tafsir Surah al-Fatihah, (Cet I; Jakarta: Amzah, 2015), h. 1.
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jalan orang-orang yang tersesat karena tidak mengetahui kebenaran, dan
tentunya bukan pula cara hidup mereka yang sudah mengetahui kebenaran namun
enggan mengikutinya.”

Dalam pandangan masyarakat, penggunaan ayat di atas memiliki makna
yang mendalam dan spiritual. Ayat di atas menjadi sarana untuk meminta
perlindungan serta memohon agar cuaca tetap cerah dan tidak turun hujan ketika
melaksanakan suatu acara besar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak

Muh Zubair, bahwa:

“Di dalan surah al-fatihah itukan juga mengandung doa, pada ayat ke 5
yakni fyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in yang artinya hanya kepadamu
kami menyembah dan hanya kepadamu kami memohon pertolongan, jadi
usaha saya dalam praktik ini yaitu dengan berdoa, maksudnya yaitu kita
meminta pertolongan kepada Allah swt karena dialah pemilik alam yang
mengatur segalanya, jadi harapan kita diserahkan kepada allah swt, itulah
makna ayat ke-5 tadi. «**

Redaksi iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in (hanya kepada engkau kami
menyembah dan hanya kepada engkaulah kami memohon pertolongan).
Merupakan bukti bahwa kalimat tersebut berfungsi sebagai pengajaran. Potongan
ayat iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in memberikan pesan yang tegas kepada
manusia untuk beribadah kepada Allah secara utuh dan tidak menyembah selain-
Nya, seperti menyembah patung atau benda-benda yang dianggap memiliki

kekuatan gaib.”

Permohonan pertolongan kepada Allah adalah doa agar Dia memudahkan
hal-hal yang tidak dapat dicapai oleh pemohon dengan usahanya sendiri. Para

ulama mengartikannya sebagai “penciptaan sesuatu yang dengan hal tersebut

M. Quraish Shihab, “TafSir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an’
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 9.

** Muh Zubair, (60 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 23 Mei 2025

®Dr.Muhammad Anis, M.A, “Quantum Al-Fatihah: Membangun Konsep Pendidikan
Berbasis Al-Fatihah), (Cet 1; Depok: PT Bintang Pustaka Abadi, 2010), h. 121.
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menjadi sempurna atau mudah tercapainya apa yang diinginkan”. Dari penjelasan
ini, tampak bahwa permohonan pertolongan tersebut bukan berarti pasrah total
tanpa berusaha, manusia tetap diharuskan untuk berperan aktif, baik sedikit
maupun banyak sesuai dengan situasi yang dihadapi.”®

Selain pandangan di atas, ternyata ada juga pendapat lain yang
berkembang di masyarakat. Sebagian memiliki pemahaman yang berbeda tentang
pembacaan surah al-Fatihah ketika melakukan praktik massoppo’i wai.

sebagaimana pandangan Ibu Nurdiah bahwa:

“Al-Fatihah adalah surah pembuka al-Qur’an dan juga sekaligus sebagai
doa, makanya setiap berdoa pasti diiringi dengan bacaan al-Fatihah
karena kandungan dari surah ini, terutama pada kalimat 7iyyaka na’budu
wa iyyaka nasta’in dari ayat tersebut adalah sebuah permohonan doa.
Dalam hal ini, al-Fatihah merupakan doa dalam meminta segala sesuatu,
termasuk meminta untuk memindahkan hujan ke tempat lain.”’

Setiap ibadah yang dilakukan dengan benar akan memberikan pengaruh
baik terhadap pembentukan akhlak. Pengaruh tersebut hanya dapat muncul dari
jiwa dan hati nurani yang melahirkan rasa pengagungan dan kepatuhan. Jika
ibadah tidak menghasilkan rasa pengagungan dan kepatuhan, maka ibadah
tersebut bukanlah ibadah yang sesungguhnya. Manusia beribadah kepada Allah
Swt, secara murni dan hanya kepada-Nya kita meminta pertolongan, sebab Dia

adalah tempat kita mengabdi dan hanya Dia yang dapat menolong manusia. *

Berdasarkan pandangan masyarakat terkait surah al-Fatihah, penulis
menyimpulkan bahwa pada surah ini, mengandung satu ayat yang dimana ayat

tersebut berbentuk doa yakni pada ayat ke-5. Mereka memaknai ayat tersebut

% M. Quraish Shihab, “TafSir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an”, h.
58.

" Nurdiah, (57 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 30 Mei 2025

“Muhammad Chirzin, “Tafsir al-Fatihah dan Juz ‘Amma’. (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama), h. 10-11.
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bahwa hanya kepada Allah manusia dapat meminta pertolongan karena Dia yang
Maha Kuasa atas segala hal, hanya Dialah yang dapat mengendalikan apa yang
ada di langit dan bumi ini. Oleh sebab itu, manusia hanya bisa berdoa dan
berikhtiar, sementara sisanya diserahkan kepada Allah Swt. Selain itu, al-Fatihah
juga merupakan surah pembuka, sehingga setiap melakukan sesuatu mesti

diawali dengan membaca al-Fatihah.

b. QSAI Lahab/lll'l 5

.

g P

Terjemahnya:
“l. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya
dia akan binasa. 2. Tidaklah berfacdah kepadanya harta
bendanya dan apa yang ia usahakan. 3. Kelak dia akan
masuk ke dalam api yang bergejolak. 4. Dan (begitu pula)
istrinya, pembawa kayu bakar. 5. Yang di lehernya ada tali
dari sabut.”

Sebagaimana pada praktiknya, pemaknaan pembacaan Q.S Al-Lahab
yang diyakini Ustaz Arjuni Rasyid, yang dijadikan sebagai sarana dalam
memindahkan hujan, hanya semata-mata karena keyakinannya serta mengikuti

dan mengamalkan ijazah dari gurunya, sebagaimana yang dikatakan:

“Saya tidak melihat di maknanya, tapi di keyakinan bahwa surah
tersebut bisa menghalau hujan karena beberapa alasan. Pertama, itu
diijjazahkan oleh Prof. DR. Said Aqil Husin Al-Munawwarah,
LC.,MA. Beliau merupakan seorang pakar al-Qur’an, hafidz Qur’an
dan ahli dalam ilmu tafsir. Kedua, saya mengacu pada Q.S al-Isra’:82
bahwa al-Qur’an itu sebagai rahmat yang siapa berharap sesuatu dari
al-Qur’an itu maka Allah akan mengabulkannya. Ketiga, saya
mengikut pada hadits Rasullullah Saw, yang artinya: “Ambillah dari
al-Qur’an itu sesuai dengan keinginanmu dan kamu peruntukkan

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid 1; Jakarta: PT. Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), h. 603.
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apapun’, maksudnya, apapun hajat keinginanmu maka pergunakanlah
al-Qur’an baik sesuai maknanya ataupun tidak sesuai maknanya.
Misalnya, Q.S al-Lahab tersebut kalau dilihat dari maknanya sangat
jauh dari tujuannya yakni memindahkan atau menghalau hujan. Itulah
keberkahan dari al-Qur’an, semua bisa. Bahkan untuk tujuan buruk
pun banyak orang yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, meskipun
itu tidak dibenarkan karena bukan peruntukannya al-Quir’an di
turunkan Allah Swt.”'%

Kemudian juga mengatakan:

“Dalam hal ini saya pribadi tidak menghubungkan makna yang
terkandung dari surah al-Lahab itu sendiri, tetapi saya melakukannya
murni atas tiga keyakinan yang sudah saya jelaskan tadi, kalaupun ada
orang lain yang memakai surah atau ayat lain dengan niat massoppo’i
wai, it}{gun tidak masalah kalau itu diyakini mampu menghalau
hujan.”

Pemaknaan lain juga disampaikan oleh Ibu Nurdiah, menurut

pengakuannya, bahwa ia menggunakan ayat tersebut juga karena diijazahkan

oleh gurunya yakni Ustad Arjuni Rasyid, namun setelah Ibu Nurdiah

mengamalkan dan merasakan serta mempelajari makna pembacaan surah

tersebut, Ibu Nurdiah memaknai sendiri alasan dijadikannya Q.S al-Lahab

sebagai amalan dalam menghalau atau memindahkan hujan. ustaz Arjuni Rasyid

menjelaskan hasil pemaknaan pribadinya dalam wawancara penulis sebagaimana

berikut:

“Jadi makna utamanya surah al-Lahab itu adalah untuk mengingatkan
tentang akibat buruk dari permusuhan terhadap ajaran Allah dan nabi
Muhammad, serta tentang azab yang akan menimpa orang-orang yang
zalim, surah ini menjelaskan kisah abu lahab dan istrinya yang
menentang nabi Muhammad. Walaupun tidak ada hubungannya
dengan menangkal hujan secara khusus, tetapi kita sebagai
masyarakat meyakini bahwa membaca surah al-Lahab ini dapat
menjadi amalan dalam memindahkan hujan. Jadi, menurut saya
pribadi di dalam surah al-Lahab ada ayat yang menyinggung tentang
api yang panas, sehingga jika dihubungkan dengan praktik ini bahwa
panas yang berasal dari api tersebut membuat cuaca yang tadinya

1% Arjuni Rasyid, (45 Tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, Online, 8 Mei 2025.
"% Arjuni Rasyid, (45 Tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, Online, 8 Mei 2025.
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dingin karena hujan akan turun berubah menjadi panas, itulah makna
yang saya pahami, selain itu ada juga ayat yang menyinggung tentang
tali dari sabut, tali disini dimaknai sebagai tali yang mengikat awan
agar hujan tersebut tertahan untuk tidak turun.”'®

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Nurdiah, penulis berkesimpulan
bahwa dalam surah al-Lahab terdapat ayat yang artinya “kelak dia akan masuk ke
dalam api yang bergejolak’’, kata api pada ayat tersebut dimaknai bahwa sifat api
yang panas itu dapat merubah keadaan yang mulanya dingin karena hujan akan
turun, berubah menjadi panas. Selain itu potongan ayat dari surah tersebut yang
artinya yang di lehernya ada tali dari sabut, makna tali pada ayat ini adalah tali

yang mengikat awan yang gelap agar hujan tersebut tertunda turunnya.

Jika dilihat dari penafsiran para ulama, kandungan dari surah al-Lahab
adalah pembalasan untuk Abu Lahab, paman Nabi Saw., beserta istrinya Ummu
Jamil. Balasan tersebut berupa kebinasaan Abu Lahab sebagai musuh Allah dan
Rasul-Nya di dunia serta masuknya dia ke dalam neraka jahannam, disebabkan
permusuhannya yang sangat keras terhadap Nabi dan upayanya menghalangi
manusia untuk beriman kepada Nabi Saw. Begitu pula dengan istrinya yang turut
serta dalam permusuhan tersebut sehingga ia pun akan merasakan siksaan yang

sama karena mendukung suaminya dalam kekafiran.'®

c. Q.S Al-An’am/6:162

- .o . »
< PO - “o. 2
| 4@

cedall oy ey Ly Sy o 8 B

Terjemahnya:

“Katakanlah: sesungguhnya, shalatku, ibadahku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”'%*

' Nurdiah, (57 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 30 Mei 2025

1% Wahbah Az-zuhaili,” Tafsir Al-Munir Jilid 15”, ((Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 711.
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Di dalam tafsir a/-Munir, dijelaskan bahwa sesungguhnya shalatku,
ibadahku, doaku, dan penyembahanku. Kata <. sering digunakan dalam proses
penyembelihan, atau pelaksanaan ritual haji, umrah dan sejenisnya. Dan segala
yang aku lakukan dalam hidupku dan matiku, yakni iman dan amal shaleh adalah
untuk Allah Swt., artinya, seluruh perbuatan dan niatku ditujukan kepada Allah,
dan tujuanku hanya terbatas pada ketaatan kepada Allah dan meraih ridha-Nya.
Ini adalah ayat yang mencakup semua amal saleh. Seorang muslim, niat dan
tujuannya, amal dan seluruh perbuatan yang dilakukannya harus karena Allah
Swt, baik ketika hidup maupun amal saleh yang menyertainya hingga mati,
untuk Allah, kepada Allah, di jalan Allah, dank arena ketaatan kepada Allah
Swt.'”

Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan, Bapak Muh Zubair

meresepsi ayat ini hampir sama dengan apa yang ditafsirkan oleh para ulama,

sebagaimana yang dikatakan:

“Ayat ini juga merupakan sebuah do’a, kita memohon dan menyerahkan
diri kita sepenuhnya kepada Allah, menyerahkan segala urusan hanya
kepada Allah karena hanya Dia yang dapat mengabulkan doa kita, ayat
ini mengisyaratkan kepada manusia agar seluruh perbuatan yang
dilakukan itu hanya semata-mata karena Allah termasuk praktik
massoppo’i wai yang dilakukan, kita menyerahkan kepada Allah urusan
berhasil ataupun tidak itu merupakan kehendak Allah, manusia hanya
dapat berusaha dan berdoa, untuk hasilnya hanya Allah yang dapat
menentukan.”

Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, maka penulis berkesimpulan
bahwa ayat ini juga dimaknai sebagai ayat yang mengandung doa, ayat ini
merupakan bentuk penyerahan diri seutuhnya kepada Allah Swt. segala apa yang
dilakukan itu hanya untuk Allah Swt semata, segala perbuatan, amal saleh itu

semua hanya untuk Allah Swt.

1% Wahbah Az-Zuhaili,” Tafsir Al-Munir Jilid 15”, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 392.

1% Muh Zubair, (60 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 23 Mei 2025
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2. Resepsi Fungsional.

Setelah memahami makna tekstual ayat-ayat yang digunakan, selanjutnya
akan dibahas bagaimana ayat-ayat tersebut diresepsi secara fungsional oleh
masyarakat Mandar. Ritual pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam prosesi
massoppo’i wai, Masyarakat Mandar meresepsi ayat yang digunakan secara
fungsional sebagai berikut.

a. Al-Fatihah/1:1-2.

Al-Fatihah diresepsi sebagai ayat yang mengandung doa yang
dikhususkan untuk para arwah. Yang dimaksud arwah disini adalah arwah
Nabi Saw., nabi Khidir, para leluhur, keluarga, dan untuk diri sendiri.
Dengan niat yang ikhlas diharapkan ayat-ayat al-Qur’an dan doa pilihan
yang dipanjatkan dapat membuat para arwah diampuni dosa-dosanya oleh

Allah Swt. sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Muh Zubair:

“Al-Fatihah digunakan untuk mengirim doa kepada arwah-arwah
yang telah mendahului kita, terutama kepada Nabi Muhammad
Saw dan Nabi khidir. Al-Fatihah juga difungsikan sebagai doa dan
penyerahan diri kepada Allah serta sebagai bentuk usaha kita
bagaimana meminta pertolongan kepada Allah.”'"’

Informan lainnya, yakni ibu Nurdiah mengemukakan pendapatnya

dengan menyatakan bahwa:

“Surah al-fatihah itu memiliki keutamaan dan manfaat yang luas
termasuk sebagai obat, atau kalau kita meminta sesuatu apakah
itu meminta untuk hujan berhenti atau hujan tidak terlalu turun
lebat, sesuai dengan keinginan kita. Artinya, surah al-fatihah

difungsikan sebagai doa”.'”®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa surah al-Fatihah dipandang memiliki keutamaan

sebagai doa yang dapat ditujukan untuk arwah baik nabi Muhammad

' Muh Zubair, (60 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 23 Mei 2025
108 Nurdiah, (57 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 30 Mei 2025
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Saw., Nabi Khidir, para leluhur, keluarga maupun diri sendiri, dengan
harapan agar Allah mengampuni dosa-dosa mereka. Selain itu, al-Fatihah
juga diyakini memiliki manfaat yang luas seperti bentuk penyerahan diri,
permohonan pertolongan kepada Allah, bahkan sebagai obat dan sarana
memohon hajat tertentu sesuai kebutuhan.

b. QS. Al- Lahab/111:1-5.

Selain diresepsi secara eksegesis, surah ini juga memiliki makna
fungsional yang menurut masyarakat digunakan sebagai amalan
penangkal hujan. sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Nurdiah

bahwa:
“ Jadi surah al-Lahab walaupun tidak ada hubungannya sama

sekali dengan memindahkan hujan, tapi saya gunakan hanya

sebagai doa atau amalan agar hujan tidak turun”.'”

Hasil wawancara yang lain, Ustaz Arjuni Rasyid menyampaikan
bahwa:

“Disini intinya, saya pribadi memakai surah al-Lahab sebagai
penghalau hujan™""°

Dari hasil wawancara tersebut, Dapat disimpulkan bahwa surah
Al-Lahab digunakan sebagai amalan dalam menangkal hujan, meskipun
isi ayatnya tidak secara eksplisit membahas tentang hujan atau hal yang

berkaitan dengan pengendalian hujan.

c. QS. Al-An’am/6:162.
Lebih lanjut, selain kedua surah di atas yakni al-Fatihah dan al-

Lahab, ditambah lagi dengan surah al-An’am:162 yang juga diresepsi

'% Nurdiah, (57 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 30 Mei 2025
1o Arjuni Rasyid, (45 Tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, Online, 8 Mei 2025.
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secara fungsional oleh masyarakat Mandar sebagai doa. Sebagaimana

yang dituturkan oleh bapak Muh Zubair bahwa:

“ Ayat ini hampir sama dan ada kaitannya dengan surah al-Fatihah
tadi, kita sebagai hamba dengan usaha kita bagaimana meminta
kepada Allah Swt., apapun yang kita lakukan atau ibadah yang

kita lakukan harus senantiasa kita serahkan kepada Allah. Intinya

adalah sama dengan doa”.'"!

Melalui analisis terhadap praktik ritual massoppo’i wai dalam masyarakat
Mandar, hasil wawancara menunjukkan bahwa resepsi fungsional ayat-ayat al-
Qur’an mencerminkan keragaman interpretasi spiritual. Al-Fatihah tidak hanya
dipahami sebagai pembukaan al-Qur’an, melainkan dimaknai sebagai doa
multifungsi yang mencakup penghormatan kepada arwah, penyerahan diri kepada
Allah, media penyembuhan, dan sarana permohonan hajat. Al-Lahab yang secara
unik ditransformasikan menjadi amalan penangkal hujan meskipun konteks
ayatnya berkenaan dengan ancaman terhadap Abu Lahab dan Istrinya. Sementara
itu, QS Al-An’am: 162 diposisikan sebagai penegasan spiritual yang memperkuat
tauhid dan ketundukan kepada Allah dalam setiap aspek kehidupan. Dari seluruh
penemuan penulis ini, menggambarkan bagaimana masyarakat Mandar berhasil
mengadaptasi teks-teks ayat suci al-Qur’an kedalam budaya lokal tanpa

kehilangan esensi spiritualnya.

Setelah menganalisis dan membandingkan jawaban dari narasumber,
maka peneliti dapat mengonfirmasi kevalidan data wawancara yang terkumpul.
Melalui teknik triangulasi data, di mana informasi dari hasil wawancara ini
dibandingkan antara sikap peneliti dan yang diungkapkannya. Misalnya, peneliti

membandingkannya dengan catatan observasi atau dokumen yang ada.

" Muh Zubair, (60 Tahun), Wiraswasta, Wawancara, Wonomulyo, 23 Mei 2025
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Jika hasil wawancara tidak bertentangan dengan perilaku dan sikap
narasumber, maka data wawancara tersebut bisa dianggap valid atau benar.
Dengan cara ini penulis yakin bahwa informasi dari narasumber memang akurat
dan bisa diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Selama penelitian, penulis
mengamati kehidupan narasumber dan ternyata memang benar sikap dan perilaku

yang ditunjukkan sesuai dengan yang diungkapkan narasumber.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Tradisi atau praktik massoppo’i wai atau dikenal dengan memindahkan
hujan merupakan tradisi yang dilakukan ketika akan melakukan suatu kegiatan
seperti acara pernikahan, hajatan maupun pesta panen dan event besar lainnya
agar hujan tidak turun. Pada proses pelaksanaan tradisi tersebut, terdapat
berbagai macam cara dalam melaksanakannya, bahkan pada persiapan
pelaksanaan pun terdapat perbedaan. Mulai dari alat dan bahan, bacaan dan
bahkan gerakan-gerakan yang dilakukan. Ada yang menggunakan alat dan bahan
berupa makanan, batu asah, garam, kayu bakar, air dan lain sebagainya, ada juga
yang hanya membaca mantra atau doa tanpa menggunakan bahan apapun dan ada
pula yang menggunakan ayat al-Qur’an. Diantara ayat al-Qur’an yang digunakan
yakni surah Al-Fatihah/1:1-7, Surah Al-Lahab/111:1-5 dan surah Al-An’am/5:
162. Namun ada juga yang menggunakan doa, membaca zikir dan hanya sekedar
basmalah.

Adapun resepsi masyarakat terhadap ayat-ayat al-Quran yang dibaca
terbagi menjadi dua bentuk resepsi. Yakni resepsi eksegesis, masyarakat
meresepsi ayat tersebut sebagai permohonan dan pertolongan kepada Allah Swt,
agar hujan tidak turun. Bukan hanya itu, bahkan ayat tersebut juga bermakna
penyerahan diri kepada Allah, baik itu penyerahan dalam bentuk urusan atau
yang lainnya. Kemudian resepsi fungsional, masyarakat menjadikan ayat al-

Qur’an sebagai doa perlindungan dan penahan agar hujan tidak turun.
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B. Saran

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber tambahan untuk
memahami bagaimana masyarakat Mandar menerima dan menggunakan ayat al-
Qur’an dalam praktik massoppo’i wai. Bagi para pembaca dan calon penulis
berikutnya, penulis menyarankan agar lebih mendalami kajian tentang /iving
Qur’an, karena bidang ini sangat menarik dan berkaitan erat dengan fenomena
sosial yang terjadi di masyarakat. Penulis juga berharap hasil penelitian ini dapat
memperkaya wawasan, sekaligus mendorong munculnya lebih banyak studi yang

fokus pada tradisi, khususnya tradisi yang berkembang di tanah Mandar.
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Lampiran 1: Data Informan
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Pada penelitian ini penulis menggunakan 6 informan dari masyarakat

yang melakakukan praktik massoppo’i wai, berikut adalah data informan yang

penulis rangkum dalam table berikut:

Nama Jabatan Umur | Pendidikan Alamat
Terakhir
Ridwan Alimuddin Budayawan Mandar Pambusuang
Baharuddin Tokoh Masyarakat 47 SMA Padang Timur,
Campalagian
Arjuni Rasyid, S.Ag Tokoh Agama 45 S1 Wonomulyo
Drs Muh Zubair. A Masyarakat 60 S1 Wonomulyo
Dra Nurdiah. M Masyarakat 57 S1 Wonomulyo
Syahrul Seberang Tokoh Agama 54 polewali

Lampiran 2: Instrumen Wawaancara

1. Apayang dimaksud dengan massoppo’i wai?

2. Bagaimana proses massoppo’i war?
g p pp

3. Apakah pada tradisi ini terdapat pembacaan ayat al-Qur’an?

4. Bagaimana memaknai ayat yang di baca ?

5. Apakah ada hubungan antara ayat yang dibaca dengan memindahkan

hujan?

6. Bagaimana pandangan anda tentang tradisi ini apakah bertentangan

dengan agama atau tidak?
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Lampiran 3: Dokumentasi

Foto ketika melakukan wawancara dengan praktisi dan masyarakat yang
melakukan tradisi massoppo’i wai

1. Foto Screenshot wawancara online dengan Syahrul Seberang selaku
praktisi tradisi massoppo’i wai

= il il @ 71%
5.7 .l .l @ 70%

Pak Syahrul Seberang Cx . :

19.36 i

Pak Syahrul Seberang ® 4
-

Jadi sy kemarin cari2 informasi pak
mgkn ada kenalan yg biasa atau
berpengalaman memindahkan hujan
tapi menggunakan ayat al quran...

Nah sya dapat informasi kalo kita biasa
lakukan itu pak.. Jadi mau sya tau apa
betul biasaki lakukan tradisi itu pak? JA

Mohon maaf sebelumnya

Kalo misal biasa pak, saya mau minta
izin kalo bpak berkenan utk menjadi
informan sya pak JA,

InsyaALLAH!!!

tp saat ini ada kegiatan,,ntar sy hub....via
tlpon...jd bersiap ut rekam pembicaraan
ini Krn lumayan Panjang,,,

Penjelasan y

Ohiya pak terimakasih bnyak sebelum
nya atas kesediaannya pak... Tpi kalo
boleh tau pak apakah mmg pakai ayat al

quran ki? J

Di dim Al Qur an ada bbrp Ayat merujuk
ke masalah ini tp TDK bertujuan dgn ini/
Mengalih kan hujan....

@ Ketik pes




3. Foto bersama Baharuddin seorang tokoh masyarakat sekaligus praktisi
pada tradisi massoppo’i wai

My

@lﬂ“’”} i

4. Foto bersama Muh Zubair selaku masyarakat yang melakukan tradisi
massoppo’i wai

|
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5. Foto Bersama Ibu Nurdiah, selaku masyarakat yang melaksanakan tradisi
massoppo’i wai.

6. Foto Screenshoot wawancara online dengan Ustaz Arjuni Rasyid S.Ag
selaku tokoh agama.

16.37 al Ll @ 85%

- Ust. Arjuni Rasyid S.... Ce S

Assalamu‘al hmatullahi
wabarakatuh... Tabe ustd mohon maaf
sebelumnya...

Saya Lathifah Cahyani mahasiswa
STAIN MAJENE..

Saya punya tugas akhir ustd / Skripsi,
nah saya meneliti tentang mappanini
bosi yang menggunakan ayat al qur'an..
Saya pernah liat video ta ceramah
tentang itu ustd....

Jadi, jika berkenan ustd apakah
bersedia ki untuk menjadi salah satu
narasumber? J\

Anda

Wa '‘Alaikum Mussalam. Wr.Wb. Kalau

Sy Bisa Sarankan, Lebih Baik Nara

Sumbernya Yg Jauh Lebih Kompeten Ke
nuannya, Misalnya Ketua Maj. Ula

KH. Syahid Rasyid Alamat Pambu

Atau Pimpinan Pondok yg Berafiliasi

Nahdhatul Ulama,.Misalnya Kiyai Bisri

Kombo jg Alamat Pambussuang.

Soal Ceramah Sy Yg Mappanini Bo
Dapatkan ilmunya dr Prof. DR. KH
Aqil H n Al Munawwarah, LC.MA

—— w—
I ust_Ariuni Rasvid S_Aa




